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BABI

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Media online hadir dengan berita dan informasi yang tak kalah bermanfaat
dengan media cetak. Namun, tak hanya bentuk fisiknya yang berbeda, media
online juga menyuguhkan informasi dengan cara yang berbeda. Perbedaan ini
dapat dilihat dari tampilannya serta teknik penulisannya. Media online cenderung
menggunakan bahasa yang lebih santai, misalnya menambahkan kata “Wow”.
Roger Fidler mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam email dan berita
online adalah hentuk baru dan merupakan bahasa ketiga setelah bahasa lisan dan
bahasa tulis yang dikenal dengan bahasa 'digital' (Fidler, 1997, dalam Deuze,
1999).

Namun, teknik penulisan untuk setiap media online pun berbeda-beda.
Setiap media memiliki karakter yang berbeda-beda disesuaikan dengan
segmentasinya. Salah satu segmentasi media online yaitu kalangan anak muda
dengan menampilkan tulisan-tulisan menarik seperti feature. Salah satu media
online yang kerap menampilkan feature adalah Hipwee.com. Penulis memutuskan
untuk melakukan Kuliah Kerja Lapangan di Hipwee karena teknik penulisan
feature di Hipwee berbeda dengan feature di media online lain apalagi media

cetak.

Hipwee berdiri pada tahun 2014 dan merupakan media online pertama di

Yogyakarta yang menggunakan user gemerated content. Hipwee memberikan



kesempatan kepada pengguna untuk mengirimkan naskah feature atau artikel

mereka yang kemudian dipilah oleh moderator untuk ditayangkan. Meski Hipwee
membuka kesempatan pengguna untuk menulis feature, tapi hipwee sendiri juga
memiliki penulisnya sendiri. Sebagai lembaga pers, Hipwee memiliki struktur
organisasi berupa pemimpin redaksi yakni Nendra Primonik. Setelah pimpinan
redaksi, Hipwee juga memiliki editor yang bertanggung jawab pada masing-

masing rubrik yang ada.

Hipwee lebih menekankan pada isu-isu yang scdang ramai diperbincangkan
di media sosial, misalnya film Ada Apa dengan Cinta 2 yung kemudian dapat
menjadi bahan ulasan. Selain itu, Hipwee merupakan mcdia online yang
menekankan pada jumlah share bukan hanya viewers. Jadi melihat keberhasilan

suatu tulisan dari jumlah share pada tulisan tersebut.

Hipwee akan membagikan tulisan di websitenya melalui media social,
seperti facebook, dengan begitu pengguna media sosial lainnya dapat juga
membagikan tulisan tersebut. Berdasarkan data dari fanpagekarma.com,
presentase interaktifitas media social Hipwee mencapai 0,35%, hal ini jauh lebih
tinggi dari Brilio, IDNtimes.com dan Malesbanget.com. Padahal jumlah orang
yang “menyukai” media sosial Hipwee lebih sedikit. Tingginya interaktifitas ini
menunjukkan bahwa pengikut media sosial Hipwee selalu aktif, baik dalam
memberi komentar, menyukai, dan terutama membagikan tulisan. Sedangkan rata-
rata perkembangan mingguan media sosialnya mencapai 4%, yang lagi-lagi lebih

tinggi dari yang lain.



Feature yang ada di Hipwee memang kebanyakan adalah jenis feature how
to do. Feature di Hipwee banyak membahas tentang bagaimana atau langkah-
langkah melakukan sesuatu. Namun, ada juga feature travelog yang digabung
dengan feature how to do, misalnya pada tulisan berjudul “Mau Jadi Pasangan
Hits dan Kekinian? Cobain Dong Kencan di 7 Tempat di Bandung Ini!”. Feature
tersebut tidak hanya membahas perjalanan di tempat wisata tersebut tapi juga

memberikan tips untuk pergi kemana saja agar menjadi pasangan Aits.

Segmentasi Hipwee sendiri adalah anak muda usia 18 hingga 24 tahun dan
kebanyakan pembacanya perempuan. Hal ini kemudian menentukan tema apa saja
yang dibahas dan cara penulisan di Hipwee. Hipwee cenderung menggunakan
kata-kata yang nonformal atau tidak baku. Penulisan feature di Hipwee berbeda
jika penulis bandingkan dengan Detik.com. Contohnya, penulis memilih feature
travelog dari Detik.com yang berjudul “Ide Long Weekend: Trekking Sambil
Melihat Komodo di Pulau Rinca”, cara penulisannya menggunakan jurnalistik
sastrawi. Bahasa yang digunakan juga masih cenderung baku dan tidak terlalu
berbeda dengan media cetak. Hanya saja, feature tersebut lebih pendek dari

feature di media cetak.

Kemudian penulis membandingkan dengan feature travelog di Hipwee
berjudul “Mau Jadi Pasangan Hits dan Kekinian? Cobain Dong Kencan di 7
Tempat di Bandung Ini!”. Pada feature ini banyak terdapat bahasa tidak baku, |
seperti penggunaan kata “nggak”, “buat”’, dan lain-lain. Misalnya pada kalimat
“Asyik banget loh kencan di sini sama pacarmu.”, kalimat tersebut menggunakan

bahasa tidak baku. Jika dilihat dari judulnya, feature di Hipwee ditulis lebih



panjang dari pada Detik. Bahasa yang digunakan Hipwee juga lebih santai seperti
bahasa yang biasa digunakan anak muda. Jurnalisme sastrawi pada feature
Ilipwee ternyata digantikan dengan kata-kata yang lcbih santai dan tidak berbelit-

belit.

Penekanan pada share di Hipwee ternyata terlihat dari pembuatan judul.
Panjangnya judul di Hipwee tersebut ketika dibagikan di media sosial seperti
Facebook misalnya, ternyata dapat menimbulkan rasa penasaran. Misalnya judul
“Hidup Tanpa Mobil, Banyak Cuti, dan Hal-Hal Lain yang Menjadikan Orang
Denmark Manusia Paling Bahagia di Dunia” jika dibagikan di Facebook menjadi
“Hidup Tanpa Mobil, Banyak Cuti, dan Hal-Hal Lain yang Menjadikan
Orang....”. Judul yang tidak terselesaikan ketika dibagikan di media sosial ini
dapat menarik keingintahuan pembaca. Pada penulisan judul ini terlihat bahwa
diperlukan cara-cara penulisan sendiri agar judul tersebut dapat semakin menarik

rasa penasaran pembaca.

Penulisan feature yang berbeda di Hipwee ini tentu memiliki teknik
tersendiri. Baik dari pemilihan tema tulisan, pemilihan diksi hingga penyusunan
kalimatnya yang dibuat semenarik mungkin. Maka penulis ingin mengetahui
bagaimana teknik penulisan feature di Hipwee sehingga dapat menggugah rﬁinat
pembaca dilihat dari pemilihan diksi dan penyusunan kalimat. Melalui kegiatan
Kuliah Kerja Lapangan ini, penulis juga berharap dapat belajar bagaimana
pemilihan tema yang akan dibuat feature melalui isu yang menjadi trending.
Penulis juga ingin mengetahui bagaimana isu tersebut diturunkan menjadi sebuah

naskah feature yang membuat presentase interkatifitas atau pengikut media



sosialnya menjadi pengguna aktif. Serta penulisan judul yang dapat menarik

pembaca ketika tulisan tersebut dibagikan di media sosial.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana teknik penulisan feature di media online Hipwee?

"{;:"»i C. Tujuan KKL

. Untuk mempelajari dan memahami teknik penulisan feature di media online
Hipwee.

D. Manfaat KKL
1. Mendapatkan gambaran umum mengenai praktik di dunia kerja.

2. Menambah wawasan dalam teknik penulisan feature di media online.

3. Menghubungkan antara teori dan praktik di dunia kerja dalam hal teknik
penulisan feature di Hipwee.
: E. Kerangka Teori

1. Feature

Feature adalah artikel kreatif, terkadang subyektif, yang

‘ dimaksudkan untuk membuat senang dan memberi informasi kepada
pembaca tentang suatu kejadian. (Putra, 2006: 82). Feature merupakan
tulisan khas yang sifatnya bisa menghibur, mendidik, memberi informasi
dan sebagainya mengenai aspek kehidupan dengan gaya yang bervariasi.
Pada penulisan feature, penulis harus mempunyai kepekaan untuk memilih
objek dan membawakannya secara memikat. Pesan yang disampaikan
dalam feature sendiri tidak terlihat, dimana sasaran tidak merasa dipaksa,

tiba-tiba menerima pesan tersebut. (Zain, 1992: 19).



b et s

Sebagai sebuah cerita, feature memiliki anatomi atau susunan

rangka cerita yang tidak rumit. Secara garis besar, susunan intro terbagi
menjadi tiga bagian saja, yaitu pembukaan, penceritaan, penutup. Bagian
pembukaan disebut intro, bagian penceritaan dinamakan tubuh cerita, dan
bagian penutup disebut juga klimaks. (Sumadiria, 2005: 190).
Menurut Wolseley dan Campbell (Sumadiria, 2005: 162-164),
feature memiliki heherapa jenis, diantaranya:
a. Feature Minat Insani (Human Interest Feature)
Feature ini dimaksuglkgn untuk mengaduk-aduk perasaan, suasana hati,
dan bahkan menguras air mata khalayak. Dalam feature ini, setiap
tokoh diangkat karena memiliki sesuatu yang tak banyak dimiliki orang
lain, seperti kesabaran, kearifan, dan keluhuran budi.
b. Feature Sejarah
Feature sejarah berusaha melakukan rekontruksi peristiwa tidak saja
dari fakta benda-benda tapi juga mencakup aspek aspek manusiawinya
yang selalu mengundang daya simpati dan empati khalayak.
c. Feature biografi
Feature biografi atau tentang riwayat perjalanan hidup seseorang,
terutama kalangan tokoh seperti pemimpin pemerintah dan masyarakat,
public figure, atau mereka yang selalu mengabdikan hidupnya untuk
negara, bangsa, atau sesuatu yang bermanfaat bagi peradaban umat

manusia.



. Feature perjalanan (Travelogue Feature)

Feature jenis ini mengajak pembaca untuk mengenali lebih dekat
tentang suatu kegiatan atau tempat-tempat yang dinilai memiliki daya

Tarik tertentu.

. Feature Petunjuk Praktis (How to do Feature)

Feature ini menuntun atau mengajarkan tentang bagaimana melakukan
atau mengerjakan sesuatu.

Feature Ilmiah

Feature ilmiah adalah feature yang mengungkapkan sesuatu yang
berkaitan dengan dunia ilmu pengetahuan.

Sumadiria (2005: 153-156) memberikan karakteristik feature yang

membuatnya berbeda dari berita:

a.

Ditulis dengan teknik mengisahkan suatu situasi, peristiwa, atau
keadaan secara factual
Berisi tentang suatu situasi, keadaan, atau aspke kehidupan yang

sifatnya faktual, objektif, benar, dan akurat.

. Hasil karya liputan jurnalistik, melalui proses proyeksi, observasi,

investigasi, komunikasi dan konfirmasi dengan pihak nara sumber.

. Bertujuan untuk memberitahu atau menyampaikan informasi tetapi

sekaligus menghibur pembaca.

. Rangkaian fakta atau informasi disajikan secara tidak resmi atau

informal.

Tidak terikat pada aktualitas.



g. Cerita feature dicitrakan sebagai cerminan karya kreatif individual
reporter.

h. Tidak mencantumkan baris tanggal pada awal cerita.

i. Ditulis dengan menggunakan gaya jurnalistik sastra, merujuk pada gaya
penulisan fiksi cerita pendek yang memikat.

Maka untuk menarik pembaca, tulisan dalam feature tidak boleh
monoton tetapi bervariasi, ditulis dengan bahasa yang baik dan benar,
penuturan harus lancar. Kalimat tidak panjang, penuh isi, suasana yang
digambarkan harus hidup. Menulis feature memerlukan kretivitas, penulis
harus mencari sesuatu yang khas, kadang bisa merupakan peristiwa biasa
tapi jarang terungkap. Feature kadang ditulis subyektif, emosi dan pikiran
si penulis sering muncul meski diutarakan secara halus. Selain itu, nilai
informatif yang disajikan oleh feature berbeda dengan hard news yang
betul-betul menyajikan informasi. Informasi dari sebuah aspek dalam
feature jauh lebih mendalam dari pada informasi umum yang disajikan
berita biasa. (Zain, 1992: 19-21).

Terdapat empat unsur perhatian manusia yang menjadi patokan
dalam menulis feature. Pertama, human interest, sesuatu yang menyentuh
perasaan manusia selalu menarik perhatian pembaca. Kedua, drama,
merupakan salah satu unsur penunjang dalam feature bahkan bisa menjadi
topik utama. Ketiga, oddity, yaitu keanehan, keganjilan atau hal yang luar

biasa. Keempat, efek terhadap pembaca, dimana biasanya pembaca tertarik



kepada tulisan yang diminati dan berguna bagi dirinya. (Zain, 1992: 31-
36).

Cara mendapatkan bahan untuk menulis feature hakikatnya sama
saja dengan bagaimana mendapat bahan untuk menulis berita. Penulis
feature harus lebih dulu menetapkan objek apa yang akan ditulis, dimana
cara memperoleh informasi tersebut, cara mendalami objek, mendapat
gambar yang menarik dan relevan, dan dapat mendalami objek dengan
referensi yang relevan. Kemudian, judul dan kalimat pertama dalam
feature harus diperhatikan, karcna fungsinya menarik dan mcmancing rasa
ingin tahu pembaca. Ada enam cara untuk membuat judul, yaitu
mengambil bulat-bulat nama tokoh utama, menggabungkan tokoh utama
dengan predikat, menggunakan alias atau julukan, intisari cerita, dan
persamaan dan keindahan bunyi. Selain judul, kalimat pertama merupakan
kesan pertama yang menyenangkan pada pembaca. Namun, usahakan apa
yang dideskripsikan tetaplah suatu yang faktual dan tidak imajinasi. (Putra,
2006: 84-95).

Menulis feature tentu memerlukan tekniknya sendiri yang berbeda
dengan berita langsung. Mulai dari judul feature harus dibuat lentur,
fleksibel, lincah, menarik. Judul feature mensyaratkan kreativitas,
improvisasi, dan kepekaan cita rasa sastra yang tinggi dari penulisnya.
Selain itu, syarat judul feature kurang lebih sama seperti berita langsung,

yaitu provokatif, singkat dan padat, relevan, fungsional, representative,
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spesifik, dan merujuk kepada etika dan bahasa baku. (Sumadiria, 2005:

195).

Pada feature juga terdapat intro atau teras berita yang berfungsi
sebagai etalase, yaitu sesuatu yang dapat menarik pembaca untuk
melanjutkan membaca. Intro dalam feature menurut Sumadiria (2005: 198-
216) sendiri terdapat beberapa jenis:

1) Intro Ringkasan, dimana semua informasi terpenting mencakup unsur
5W1H dainyatakan dalam paragraph pertama. Kesimpulan diungkapkan
dahulu baru paragraf-paragraf selanjutnya adalah penjelasan.

2) Intro Bercerita, dimana penulis mengajak pembaca untuk tampil
sebagai aktor cerita, mengembangkan imajinasi dan fantasinya.
Pembaca membayangkan dan mengidentifikasi dirinya seolah-olah
menjadi tokoh utama dalam kisah tersebut.

3) Intro Deskriptif, intro ini hanya menggambarkan kisah peristiwa, tidak
mengajak pembaca masuk ke dalamnya sehingga pembaca tidak bisa
ikut merasakan.

4) Intro Kutipan, pada intro ini penulis mengutip perkataan langsung nara
sumber pada paragraf pertama feature. Kutipan tersebut haruslah
memiliki nilai berita atau nilai informasi yang tinggi yang menarik.

5) Intro Pertanyaan, pada feature intro pertanyaan justru diperbolehkan
bahkan kadang dianjurkan, tujuannya untuk memancing atau

menggelitik khalayak.
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6) Intro Menuding Langsung, dapat dilakukan dengan memberikan
pertanyaan yang ditujukan langsung ke pembaca. Intro ini memang
sejak awal mengajak atau melibatkan pembaca dalam kisah yang
ditulis.

7) Intro Penggoda, tujuannya adalah untuk menghibur dimana penulis
mengajak pembaca untuk bercanda. Intro ini tentu tidak cocok untuk
cerita yang bersifat serius, beraroma duka atau sakral.

8) Intro Unik, pesan dapat disampaikan melalui berbagai cara selama
masih informative, efektif, dan etis. Pesan dapat bergaya puitis,
berirama sajak, bernuansa pantun, menyatakan moto hidup, aneka suara
bunyi dan berbagai macam hal lainnya dapat ditampilkan dalam intro
unik.

9) Intro Gabungan, yaitu apabila dua atau tiga intro digabung menjadi
satu.

10) Intro Kontras, mengangkat sekaligus menonjolkan suatu fakta atau
tindakan berlawanan dari apa yang seharusnya dilakukan oleh pelaku
peristiwa sesuai dengan fungsinya.

11) Intro Dialog, syarat intro ini adalah dialog menyampaikan sesuatu yang
menarik atau penting dan ditampilkan dengan kalimat yang singkat,
lugas, jelas.

12) Intro Menjerit, intro ini menampilkan suara jeritan atau teriakan secara

tiba-tiba dan tak terduga.
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13) Intro Statistik, menekankan atau menunjukkan suatu peristiwa dengan

deretan angka atau data spesifik dalam bahasa popular sehingga mudah
dipahami maksudnya.

Tidak hanya intro saja yang memiliki berbagi macam jenis, penutup
dalam feature pun juga terdiri dari 5 jenis yang dapat dipilih penulis.
Berikut lima jenis penutup feature menurut Sumadiria (2005: 217-222):

1) Penutup ringkasan, hanya mengikuti ujung-ujung bagian cerita yang
lepas-lepas dan menunjuk kembali ke intro. Penutup ini dimaksudkan
untuk membimbing pembaca untuk mengingat kembali pokok-pokok
cerita yang diuraikan.

2) Penutup penyengat, penutup ini bisa membuat pembaca seolah-olah
terlonjak. Penulis hanya menggunakan tubuh cerita untuk menyiapkan
pembaca pada kesimpulan yang tidak terduga-duga.

3) Penutup klimaks, biasanya pada cerita yang ditulis secara kronologis.
Penulis akan berhenti bercerita jiak penyclcsaian ccritanya sudah jelas
dan tidak menambah bagian setelah klimaks.

4) Penutup menggantung, dimana penulis sengaja mengakhiri cerita
dengan menekankan pada sebuah pertanyaan pokok yang tidak
terjawab. Selesai membaca, pembaca tetap tidak mengetahui dengan
jelas apakah tokoh menang atau kalah.

5) Penutup ajakan bertindak, penulis memetakan tentang tingkat kerumitan

persoalan dan memetakan kembali jalan-jalan yang sudah dilalui.
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Setelah itu penulis melontarkan saran, imbauan, seruan atau ajakan

kepada pembaca.

2. Media Online

Media online merupakan tipe baru jurnalisme karena memiliki
sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur
uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-
kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita
(Santana K, 2005:137). Perbedaan media bnline dengan media tradisional
menurut Deuze (1999: 377-379).
a. Interaktivitas

Ketika melihat pada berita online, unsur interaktif sangatlah
penting. Hal ini berarti berita online membefikan kesempatan kepada
pcmbaca untuk ikut ambil bagian dalam pemberitaan, scperti mengirim
komentar atau email kepada pekerja media, atau bisa juga mclalui web
chat.

Interaktivitas merupakan keunikan dalam internet terutama dalam
isinya, seperti adanya mekanisme feedback melalui e-mail, obrolan
online atau wawancara langsung (Folkerts, 2004:53). Interaktivitas
dalam media online menurut Pavlik (2004: 16) didefinisikan sebagai
percakapan yang terjadi antara manusia dan program komputer,
termasuk e-mail, obrolan online, dan grup diskusi, dimana percakapan

terjadi secara terus menerus.
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Interaktivitas merupakan ke unikan dalam medium internet

terutama dalam hal isinya, seperti adanya mekanisme feedback melalui
c-mail (electronic mail), obrolan onlinc (online chatrooms) atau
wawancara langsung. Informasinya mudah ditelusur (searchable),
ter-update (diperbarui) setiap saat, dan dapat dihubungkan (link) ke
situs lain (Folkerts, 2004: 53).

Interaktivitas dalam media digital menurut Pavlik (2004:16) dapat
didefinisikan sebagai sebuah dialog yang terjadi antara manusia dan
program computer (termasuk e-mail, chart online, dan grup diskusi),
dimana dialog tersebut terjadi secara simultan. Audiens dapat
mengontrol sendiri isi media yang ingin mereka lihat dan tujuan mereka
melihatnya. Misalnya dengan mengklik Ayperlink dan memilih sendiri
berita yang ingin ditampilkan, maka hal tersebut dapat dikatakan
interaktif.

Terdapatkan enam dimensi interaktifitas yaitu internet
memberikan informasi bukan hanya persuasi untuk melalukan sesuatu,
pengguna internet dapat melakukan kontrol terhadap media tersebut,
aktifitas di media online banyak dilakukan oleh pengguna aktif, terjadi
komunikasi dua arah baik dari audiens dan wartawan, waktu yang
digunakan dalam komunikasi lebih tleksibel atau bebas sehingga dapat
dilakukan kapanpun, dan komunikasi berlangsung pada suatu tempat

yang diciptakan oleh konsumen. (Rogers, 1998).
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b. Personalisasi, atau lebih tepatnya individualisasi;

Pada berita online pembaca dapat memilih sendiri berita apa saja
yang ingin ditampilkan, misalnya hanya berita ekonomi atau politik.
Personalisasi merupakan sebuah konsep dimana media memberikan
pilihan pengayaan informasi bagi khalayak yang membutuhkannya.
Khalayak dapat bebas memilih informasi yang ingin mereka dapatkan.
Jika mereka tidak membutuhkannya, mereka pun tidak perlu repot-repot
méngkonsumsinya. Maka dalam produk jurnalisme online harus
ditautkan Ayperlink untuk info-info tambahan yang berhubungan
dengan suatu berita. Jika merasa perlu tahu, khalayak hanya perlu
mengkilk hyperlink tersebut. Jika merasa kurang penting, khalayak
tidak perlu membuka hyperlink tersebut, dan informasi pun tidak akan

tersaji. (Deuze, 1999: 378).

. Konvergensi.

Konvergensi adalah meleburnya bentuk media tradisional —
gambar bergerak, teks, suara — dalam satu kesatuan yang dipublikasikan
secara online. Menurut Kelompok Missouri (Brooks, Kennedy, Moen,
& Ranly, 2004) dalam buku Lawson-Borders (2008: 3), konvergensi
dari perspektif jurnalisme adalah "praktek berbagi dan mempromosikan
silang konten dari berbagai media, beberapa interaktif, melalui ruang
berita kolaborasi dan kemitraan ".

Ada Tujuh pengamatan konvergensi yang dapat digunakan oleh

organisasi media dalam upaya mereka untuk mengoperasionalkan
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konvergensi seluruh unit bisnis. Tujuh pengamatan konvergensi itu

menurut Lawson-Borders (2008: 15) adalah:

1. Komunikasi

Pengumpulan dan distribusi konten dilakukan oleh para pekerja
media dengan cara berkomunikasi. Jika suatu organisasi ingin untuk
berhasil menggabungkan konvergensi, maka perencanaan dan
pelaksanaan proses harus berpusat pada komunikasi seluruh

organisasi.

2. Komitmen

Komitmen adalah penggabungan organisasi konvergensi sebagai

bagian dari misi dan filosofi. Ini adalah cara organisasi melakukan

bisnis.

o 3. Kerjasama

Kerjasama merupakan kebutuhan bagi semua pekerja media untuk

beroperasi sehari-hari. Para pekerja media harus terbuka untuk

berbagi ide dan tips dan pengambilan keputusan tentang bagaimana
konvergensi terbaik dioperasionalkan. Dalam operasi konvergensi,

cetak dan siaran wartawan diminta untuk bertukar peran’ pada

kesempatan tertentu.



4. Kompensasi

Kompensasi merupakan keprihatinan bagi wartawan, terutama di
cetak, karena tuntutan organisasi untuk keterampilan lebih dan
peningkatan pengetahuan.  Dalam lingkungan digital dengan
pengiriman multimedia konten, wartawan dan pekerja lain mungkin
spesialisasi dalam satu media, tetapi memiliki pemahaman tentang

lingkungan multimedia di online.
. Budaya

Perubahan budaya dalam sebuah organisasi tak terelakkan dan terus
berkontribusi pada penerimaan dan kemajuan konvergensi dalam
suatu organisasi. Pencampuran dinamika budaya adalah kunci
keberhasilan konvergensi. Namun, orang harus belajar untuk
menggabungkan kebiasaan kerja dan teknik yang telah berbeda dan

kompetitif agar konvergensi berhasil.
. Persaingan

Aktivitas online memiliki persaingan nasional dan internasional di
pasar lokal. Perusahaan media yang berlatih konvergensi melalui
anak usaha yang berbeda harus menangani kompetisi lokal baik di

dalam dan di luar inti pasar.
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7. Pelanggan

Pelanggan seperti penonton, pembaca, pemirsa, merupakan pusat
dari konvergensi. Pelanggan memiliki kontrol lebih terhadap media

dalam mengakses konten.

Menulis untuk media online memiliki cara-cara tersendiri yang
berbeda dengan media cetak atau media lain. Menurut wartawan BBC Rob
Liddle (bbc, 2016), pembaca harus direbut perhatiannya agar segera masuk
dan membaca tulisan.

a. Rebut perhatian
Pembaca media online dikenal sang.at ‘tidak setia’. Mereka akan
memindai halaman web untuk mengetahui perkembangan berita dan
jika tidak menemukan sesuatu yang menarik, mereka dengan cepat akan
pindah ke situs lain. Maka, paragraf pertama menjadi sangat vital untuk
membuat mereka tidak pindah ke situs berita lain.
b. Judul yang bagus
Pembaca akan memindai halaman depan dan judul yang bagus
idealnya mencerminkan isi berita, agar mereka tidak akan kecewa
ketika mengklik dan membaca berita.
c. Tidak terlalu panjang
Berita sebisa mungkin pendek karena sulit membaca yang
panjang di layar telepon genggam, berbeda dengan media cetak. Tak

perlu menambahkan banyak latar belakang di tulisan karena latar
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belakang ada di berita-berita lain yang bertautan. Selain itu, berita juga

dapat dibagi menjadi beberapa berita yang berksinambungan.

. Lebih hidup dan lebih berwarna

Media elektronik, seperti televisi dan radio, dengan mudah
membuat berita menjadi lebih hidup karena wartawan media elektronik

menggunakan video dan audio.

. Mecnulis ulang berita

Isi tulisan harus jelas, pertimbangkan untuk menulis ulang karena
dengan menulis ulang kemungkin akan mendapatkan hasil yang lehih

baik.

. Penampilan berita

Berita yang ditulis mungkin sangat menarik, tapi di layar
komputer atau telepon genggam, berita Anda akan tampak sebagai
susunan beberapa paragraf saja. Maka dari itu gunakan foto yang kuat,

grafis berupa data, dan kutipan.

. Memanfaatkan multimedia

Mungkin galeri foto, video, atau audio jauh lebih baik
dibandingkan teks. Bisa saja berita tentang satu kisah nyata atau refleksi
lebih menyentuh misalnya bila digabung dengan audio.

Mindy McAdams (2012) menjelaskan multimedia sebagai
kombinasi dari berbagai media, sehingga dalam tulisan di media online
terdapat lebih dari dua media, misalnya video, foto, dan suara. Hal ini

menghasilkan suatu cara baru dalam menyampaikan informasi. Dimana
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orang dapat melihat video meski dari website radio, tapi mendengarkan

audio meski dari website koran. Hal paling penting yang perlu
ditekankan justru adalah keahlian dari reporter itu sendiri, berarti

sekarang reporter harus serba bisa, memotret, menulis, merekam.

3. Kode FEtik Jurnalistik dan Pedoman Media Siber

Jurnalis Indonesia harus mengikuti kaidah dan aturan yang telah
ditetapkan oleh Dewan Pers, salah satunya adalah kode etik jurnalistik.
Berikut merupakan beberapa kode etik jurnalistik yang dikeluarkan Dewan

Pers:

1. Pasal 1

Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita
yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. Pada pasal ini,
wartawan harus memberitakan peristiwa tanpa paksaan, dimana berita
yang ditulisnya harus benar sesuai kenyataan dan tidak menimbulkan

kerugian bagi orang lain.

2. Pasal 3

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang

menghakimi, serta menerapkan asa praduga tak bersalah.
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Pada pasal ini ditekankan bahwa wartawan harus melakukan ceck

and recheck tentang kebenaran informasi dan informasi yang diberikan

tidak boleh menghakimi seseorang.

. Pasal 4

Wartawan Indonesia tidak memuat berita bohong, fitnah, sadis,
dan cabul. Pasal ini mengharuskan wartawan untuk tidak memberikan

kebohongan, tuduhan, apalagi berita yang digambarkan secara erotis.

. Pasal 8

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar
perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa
serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa

atau cacat jasmani (Dewan pers, 2006).

Namun, khusus untuk media online, dewan pers juga
mengeluarkan pedoman pemberitaannya. Berikut beberapa pasal yang

terdapat dalam Pedoman Pemberitaan Media Siber:

. Isi Buatan Pengguna (User Generated Content)

. Media siber wajib mencantumkan syarat dan ketentuan mengenai Isi

Buatan Pengguna yang tidak bertentangan dengan Undang-Undang No.
40 tahun 1999 tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik, yang

ditempatkan secara terang dan jelas.
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b. Media siber mewajibkan setiap pengguna untuk melakukan registrasi
keanggotaan dan melakukan proses log-in terlebih dahulu untuk dapat
mempublikasikan semua bentuk Isi Buatan Pengguna. Ketentuan

mengenai /og-in akan diatur lebih lanjut.

c. Dalam registrasi tersebut, media siber mewajibkan pengguna memberi

persetujuan tertulis bahwa isi buatan pengguna yang dipublikasikan:

1) Tidak memuat isi bohong, fitnah, sadis dan cabul

2) Tidak memuat isi yang mengandung prasangka dan kebencian terkait
dengan suku, agama, ras, dan auntargolongan (SARA), serta

menganjurkan tindakan kekerasan

3) Tidak memuat isi diskriminatif atas dasar perbedaan jenis kelamin dan
bahasa, serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit,

cacat jiwa, atau cacat jasmani.

4) Media siber memiliki kewenangan mutlak untuk mengedit atau

menghapus Isi Buatan Pengguna yang bertentangan dengan butir (c).

5) Media siber wajib menyediakan mekanisme pengaduan Isi Buatan
Pengguna yang dinilai melanggar ketentuan pada butir (c). Mekanisme

tersebut harus disediakan di tempat yang dengan mudah dapat diakses

pengguna.

6) Media siber wajib menyunting, menghapus, dan melakukan tindakan

koreksi setiap Isi Buatan Pengguna yang dilaporkan dan melanggar
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ketentuan butir (c), sesegera mungkin secara proporsional selambat-

lambatnya 2 x 24 jam setelah pengaduan diterima.

7) Media siber yang telah memenuhi ketentuan pada butir (a), (b), (c), dan
(f) tidak dibebani tanggung jawab atas masalah yang ditimbulkan akibat

pemuatan ist yang melanggar ketentuan pada butir (c).

8) Media siber bertanggung jawab atas Isi Buatan Pengguna yang
dilaporkan bila tidak mengambil tindakan koreksi setelah batas waktu

sebagaimana tersebut pada butir (f).
d. Iklan

1) Media siber wajib membedakan dengan tegas antara produk berita dan

iklan.

2) Setiap berita/artikel/isi yang merupakan iklan dan atau isi berbayar
wajib mencantumkan keterangan ‘advertorial’, 'iklan', ‘ads’, 'sponsored’,
atau kata lain yang menjelaskan bahwa berita/artikel/isi tersebut adalah

iklan.
e. Hak Cipta

Media siber wajib menghormati hak cipta sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan yang berlaku (Dewan pers, 2012 ).
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BAB II

DESKRIPSI OBJEK

KULIAH KERJA LAPANGAN

Pada bab ini, penulis mendeskripsikan objek kuliah kerja lapangan yaitu
media online Hipwee. Penulis akan mendeskripsikan mengenai sejarah, visi misi,
dan struktur organisasi Hipwee.com. Data ini diperoleh setelah melakukan

wawancara terhadap Monika selaku pimpinan redaksi Hipwee.com.

A.  Sejarah Ilipwee

Hipwee.com pertama kali dicetuskan oleh Lauri Lahi, seorang pengusaha
asal Estonia yang juga merupakan pendiri PT Indosight. Awalnya, ia tertarik
untuk membuat sebuah perusahaan baru di Indonesia dalam bidang media.
Kemudian, Lauri bersama rekannya mulai membuka lowongan kerja di
Universitas Gadjah Mada. Setelah berhasil mengumpulkan tenaga kerja, barulah

diputuskan untuk membuat Hipwee.com pada 11 April 2014.

Hipwee.com semakin berkembang ketika Migme, sebuah perusahaan
berbasis media sosial asal Australia membeli Hipwee.com. Migme memasukkan

konten Hipwee.com ke salah satu kanal media sosialnya.

Hipwee.com memang dirancang untuk menarik minat anak muda. Awalnya
Hipwee.com mulai dikenal dengan artikel-artikel tentang motivasi, sehingga saat
itu Hipwee hanya menulis feature motivasi atau hubungan. Seiring bertambahnya

jumlah pembaca dan berkembangnya tren di masyarakat, Hipwee mulai
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menampilkan berita-berita terkini yang menarik perhatian masyarakat. Namun,
Hipwee mengelola berita tersebut menjadi lebih ringan untuk dibaca dengan
menampilkan lebih banyak gambar dan cara penulisannya yang berbeda dengan
berita langsung pada umumnya, yakni dengan menggunakan bahasa lisan. Hipwee
juga lebih terfokus untuk mengikuti berita-berita yang terjadi dikalangan selebriti

dari pada isu politik.

Tidak hanya pada berita saja, perkembangan Hipwee juga terjadi pada
featurenya. Hipwee menambahkan beberapa kategori feature sehingga bukan
hanya motivasi. Pada penulisan featurc ini juga dirombak dengan menggunakan
lebih banyak subpoin dan gambar yang menarik. Hal ini membuat Hipwee
dipandang tidak lagi sebagai situs yang hanya berisi artikel motivasi. Feature
yang ditulis juga bersifat lebih informative dengan berisi cara melakukan sesuatu,
atau referensi tempat jika dibandingkan dengan sebelumnya yang hanya berupa

artikel yang memotivasi.

Saat ini sudah ada 9 kategori di Hipwee.com, yaitu Hiburan, Travel, Cowok,
Motivasi, Tips, Style, Hubungan, Sukses dan Wedding. Dulu editor hanya akan
memberikan link kepada penulis, kemudian penulis tersebut akan
ménerjemahkannya ke Bahasa Indonesia. Namun, hal tersebut ternyata mendapat
kritik dan membuat Hipwee.com sempat disebut hanya menerjemahkan situs lain,
maka sekarang penulis hanya diperbolehkan mencari ide dari situs lain tapi tidak

boleh ditiru.
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B.  Visi Misi

Berdasarkan wawancara dengan Armando Radityawan, selaku office
manager Hipwee, diperoleh informasi mengenai visi misi Hipwee. Ternyata tidak

seperti perusahaan lain, visi misi Hipwee hanya ada secara tersirat.
Visi
Membuat save heaven bagi pembaca, sehingga siapa pun dapat bebas berekspresi,

bebas membaca, tanpa mengotak-otakan. Hipwee juga memiliki visi untuk

membuka pikiran pembaca.

Misi

1. Membuat tulisan yang enak dibaca dan terkesan tidak memprovokasi
2. Menyampaikan sesuatu peristiwa apa adanya

3. Membuat komunitas yang memadai anak-anak muda untuk beraktivitas.

C. Struktur Organisasi Hipwee

Berdasarkan data yang diperoleh dari Armando Radityawan, berikut struktur

organisasi Hipwee:

1. Direktur: Windiaprana

2. Engagement Manager: Irfan Prabowo

3. Offline Community Officer: Tira Hardaning
4. Online Community Officer: Angga Arief H
5. Senior Designer: Pungky Febi A

6. Social Media Manager: Samsul Arifin
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7. Media Planner: Azila P Utami

8. Social Media Officer: Arbi Azka

9. Chief Editor: Aulia R

10.

11.

12.

g

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

.3,

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Managing Editor: N. Primonik SR

Boys Editor: Moh. Reza

Boys Writer: Andrall Intrakta DC

Boys Writer: Gerry Maulana T

Success and Motivation Editor: Neneng Pratiwi
Success and Motivation Writer: P Wardhani
Entertainment Editor: Soni T
Entertainment Writer: Dwita Aprilliani
Entertainment Writer: Gary Yourdan H
Travel Editor: S Bayu Anggara

Travel Writer: Andina S R '

Travel Writer: Hairum F

Advertising Editor: Disfira Ika

Tips Editor: Silvia AN

Tips Writer: Fera Nur

Tips Writer: Meily R

Wedding &Style Editor: Andhika

Wedding & Style Writer: Nurul Tirsa

Style Writer: Katon Alphatoda

Editor and Training:Nabila Inaya J
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o 30. Relationship Editor: Pristiqa Ayun W

31. Relationship Writer: Mustika Annisa

32. Relationship Writer: Achmad F Rozi

33. Account Executive: P Angela I

34. Account Executive: Ronandon

35. Account Executive: Syah Yudha
36. Office Manager: Armando YR
37. Finance Officer: Nicodemus PA

D. Profil Hipwee

Nama Perusahaan : Hipwee

o Obyek KKL : Situs online Hipwee.com

Alamat : Jalan Srikaloka, Caturtunggal, Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta 55281

E. Logo Hipwee
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F. Rubrikasi Hipwee

Situs Hipwee.com memiliki beberapa

featurenya, yaitu:

1. Inspirasi

a. Discover

b. Hubungan

c. Sukses

d. Tips

e. Wedding
f.Travel

g. Motivasi

h. Memperbaiki Diri
i.Style

2. Hiburan

<]

. Upto Date

b. Joke

c. Boys

rubrikasi

dalam pembagian
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BAB III

ANALISA HASIL PELAKSANAAN KULIAH KERJA LAPANGAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi hasil pelaksanaan yang
l memaparkan teknik penulisan feature di Hipwee. Kemudian dijelaskan juga
mengenai deskripsi kerja mahasiswa selama di tempat KKIL, dan analisa hasil

pelaksanaan KKL.

A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan

Feature

Primonik selaku pimpinan redaksi menjelaskan bahwa feature di
Hipwee.com berbeda dengan feature pada umumnya. Beberapa feature di
Hipwee.com juga menekankan kebaruan peristiwa, sehingga Hipwee.com juga
memberikan informasi terbaru tapi dengan gaya menulis feature. Monik

menjelaskan:

Hipwee juga memberitakan tentang kejadian yang baru terjadi, tapi

} dengan gaya feature Hipwee sendiri bukan seperti berita hard news

(Monik, 26 Agustus 2016, wawancara).

Hipwee mengembangkan sistem user generated content, dimana pembaca
dapat juga mengirimkan tulisannya ke Hipwee. Namun, tulisan pembaca ini
nantinya akan dimasukkan ke lama sendiri yang terpisah dari laman utama

Hipwee. Teknik penulisan dari pembaca ini pun bebas, tidak mengikuti aturan
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utama penulis Hipwee. Biasanya pembaca akan membuat narasi panjang, berbeda

dengan teknik penulisan penulis Hipwee yang menggunakan poin-poin.

Feature di Hipwee.com mencakup beberapa jenis feature dan jenis tersebut tidak
pasti pada setiap kanalnya, kecuali kanal tips yang selalu berupa feature how to
do. Misalnya, pada kanal Wedding bisa berupa feature how to do atau petunjuk
praktis tapi juga bisa berupa biografi. Pada kanal Travel pun juga bisa berupa
feature how to do. Pada kanal Sukses juga bhisa menggunakan jenis feature

petunjuk praktis maupun biografi.

Panduan Backpacker ke Maldives Anti Mahal. Segeralah
Berlibur ke Sana Sebelum Suirga Ini Tenggelam!

SRAYS &G0 BY 8 AN AAVE ANGEARA.

3,822

SHANES

| Hipwes Travel
£} Like Piuge 18K likze

Maldives adalah kepingan surga di bumi yang jadi impian banyak orang untuk berlibiir ke sana.

B g s 6 1153 Dest

Gambar 3.1 Feature Traveler Petunjuk Praktis
Sumber: Hipwee.com, 30 Mei 2017
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Menentukan jenis apa yang akan ditulis disesuaikan oleh ide dari penulis
sendiri yang telah disetujui oleh editor. Setiap penulis bertugas untuk menulis 2
feature dalam satu hari, penulis pertama akan mengonsultasikan idenya kepada
editor di masing-masing kanal. Jika editor sudah menyetujui ide tersebut, penulis
dapat melanjutkan ide tersebut menjadi sebuah artikel feature. Feature tersebut
harus menyértakan gambar didalamnya, baik berupa gambar utama maupun
gambar untuk setiap poin. Gambar utama harus bisa menggambarkan keseluruhan
isi artikel sedangkan gambar dalam poin harus bhisa menggambarkan isi dari setiap

poin tersebut.

Monika juga menjelaskan, Hipwee.com memiliki beberapa karakteristik
feature pada umumnya, tapi Hipwee.com memiliki karakteristiknya sendiri.
Karakteristik inilah yang membuat feature di Hipwee.com tampil berbeda dan
sangat khas. Baik dari segi judul, pembukaan, isi dan penutup, Hipwee memiliki
caranya sendiri yang sedikit berbeda dengan feature pada umunya. Tentunya hal
ini disesuaikan dengan karakteristik Hipwee sendiri yang merupakan media

online.

Penulis mengambil contoh dengan membandingkan Hipwee dengan

Malesbanget.com dan National Geographic.
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b = @ wesw.hipwee com/iis: yenengin-bangst)

“Araugrah Terindah yang Pematy Kurs

Penatapilary Duts dedam hafatun e
kemeja, Nggak cuma mendengarkar
momen fni dengan merninta foio bers
vokaiie, Duta rak tampak keberatan. &

3k begit sederbeing. fa mengenalen celeny jin dan
hawakah Duta, wargs jJuge memanfaaikan

va. Belasan orang berebut agar bisa herfoto dengan sang
srevan setaly ¢ gaing 9i hibimya.

Kesedezhanaan dan pribadinya yang nggak sombony ini tentu bikin netizen sahut dan
‘makin kagum sama sosol Duta

Gambear 3.2. Feature di Hipwee

Sumber: Hipwee.com, 22 Juni 2017

Penulis mengambil feature berjudul “Udah Nyimak Duta Sheila On 7
Nyanyi di Acara Nikahan Warga yang Sederhana Ini? Nyenengin Banget!”.

Hipwee menggunakan sub poin untuk memaparkan isi dan jalan ceritanya, dimana

setiap sub poin diberi foto. Pemilihan katanya juga cenderung bahasa lisan dan

tidak baku.
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Bacx juga artikal ini:
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ta Bekast.
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apd Rara g saw falir

Fang, e,
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st Satun

Seqieeti et ain Vickey sendiv el graya smegalavan of bidang

Gambar 3.3. Feature di Malesbanget.com

Sumber: Malasbanget.com, 22 Juni 2017

Sedangkan malesbanget.com juga menggunakan bahasa lisan tapi tidak

menggunakan sub poin. Malesbanget.com menjelaskan dalam bentuk narasi

panjang disertai satu dua foto saja.
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WG para peruda agas mendin
1 kayarg d banbu,

Peract laireya menar dengan geras 5 i
Muara Tersealanyl

1y balum mencapai pubertas atay ;. Di Telok Tormini

naa nyanyian,

Para perad Sang Hyang Dedarl adalah gadis st
belur menstruasi. Mereka menari dalags kondisi kerasukan, ditringi
Proses fu dilahdl dengan menghirup asap ke yan, sehingga nere

kesaarar, "
KenanganCintadan:
dinentasian ketika tanaman padi sulat berbual, Bjuannya untuk m st Daval di Woedstotle ?%
fijzubkan das musibal dan waby 19990 &

a para bidadart g turay dast ka :

akan anak-ansk b

Rany Hyang Dedar
Rituas sukral i merjadi buki

Gambar 3.4. Feature di National Geographic.
Sumber: Nationalgeogrphic.co.id, 21 Juni 2017

Penulis juga membandingkan dengan situs National Geographic yang
merupakan situs feature. National Geographic menggunakan bahasa baku dengan

isi berupa narasi, disertai juga dengan beberapa gambar penjelas.

Melalui perbandingan tersebut dapat terlihat bahwa Hipwee memiliki cara

penulisan feature yang berbeda dari Malesbanget.com dan National Geographic.

Media Online

Sebagai media online, Hipwee.com menerapkan unsur interaktivitas, dimana
pembaca dan penulis dapat saling berinteraksi melalui kolom komentar. Penulis
Hipwee sering membalas komentar pembaca, baik yang berupa kritik maupun

candaan. Komentar ini juga yang menjadi salah satu patokan untuk menentukan
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apakah tulisan tersebut disukai oleh pembaca. Selain itu, jumlah view dan share
sebuah tulisan menjadi patokan untuk membuat tulisan selanjutnya. Jika tulisan
tentang drama korea ternyata memiliki jumlah share banyak maka tulisan
selanjutnya akan membahas tentang drama korea juga dan diharapkan memiliki
jumlah share yang tinggi juga. Penulis Hipwee memiliki target satu juta viewers
scbagai jumlah kcscluruhan viewers dari scmua artikel feature yang ditulisnya

dalam satu bulan.

Cara penulisan di Hipwee.com yang merupakan media online juga berbeda
dengan media lain. Monika menjelaskan bahwa judul tulisan harus mengundang
rasa penasaran pembaca. Tak hanya dari segi judul, foto merupakan salah satu
lampiran wajib bagi tulisan di Hipwee.com. Setiap tulisan harus diberi foto, dan
jika dalam tulisan feature tersebut terdapat beberapa poin, maka setiap poin harus
diberi foto juga. Selain foto, Hipwee juga menyediakan video meskipun tidak

selalu ada dalam setiap artikelnya.
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supiamigtan-hos

v hipwes.comyts skah-karn-un

nungkin nggak banyak yang tehu kalau headrest bisa digunakan untuk memecahkan kaca mobil
ketika berada dalam kondial darurat, Misalken saja mobil nyemplung datam aly, teriadi kebelkaran,
hingua kenelakaan yang mengakibatkan targencet kendaraan lain sehingos pinits 1ak bisa dibuka.

Caranya, lepasiah headrest iok mobil dengan nvenehan tombol kel yarny blasanya ade di seldtar
pangkel headrest, Kemudian bagian gagang yang terbual dar} besi, hiss disslipkan i antare kacs
‘dan trim pintu. Jika gagang besi tersebut sudaly menancap, penumpsang atady pengermudi bisa
menskar ke bawah sandaran kepala guna memecahkan Kaca. Setelah pecah, kanw bisa segera
kelhusar dart mobil.

Biar lebih jelas cek videonya saja deh

Gambar 3.5. Video dalam feature Hipwee

Sumber: Hipwee.com, 2 Juni 2017

Sebagai feature yang dikemas dalam media online, Hipwee memiliki
karakteristik cara penulisannya. Judul harus dibuat menarik dan mampu
menggambarkan isi artikel yang ditulis. Judul tersebut harus mengundang rasa
penasaran pembaca sehingga mereka memilih untuk masuk ke dalam halaman
artikel feature tersebut. Judul di Hipwee justru tidak singkat, tapi bisa terdiri dari
dua baris. Judul tersebut juga harus langsung menunjuk ke pembaca agar pembaca

bisa merasa ada kedekatan dengan topik yang dibahas.

Begitu pula dengan pembuka dan penutup, harus bisa membuat pembaca

merasa lebih dekat dengan menggunakan kata “kamu”. Tidak ada batasan kata
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dalam pembuka dan penutup feature di Hipwee. Penulis dapat membuat sebebas

mereka, bahkan bisa hanya dalam beberapa kata atau satu kalimat saja. Jika
feature biasa isinya bisa sangat panjang, Hipwee justru menghindari narasi yang
terlalu panjang. Bagaian tubuh feature berisi poin-poin yang kemudian di bagaian
bawah poin akan diberikan gambar dan narasi singkat. Bahkan untuk artikel yang
berisi foto, terkadang tidak diberikan lagi narasi penjelas, hanya berupa sub poin

dan foto.

Cara pemilihan kata di Hipwee pun juga harus lebih santai dan khas.
Hipwee memperbolehkan penggunaan kata yang biasanya tidak diperbolchkan

. pada feature. Misalnya kata ‘brengsek’ di Hipwee boleh digunakan. Sedangkan
penulisan judul tidak menggunakan titik di akhir judul. Contohnya, “5 Alasan
Kenapa Kamu Harus Traveling ke Demak Sekali Seumur Hidup”. Setiap awal
kata ditulis dengan hurul capital, sedangkan uruf kecil hanya digunakan untuk
kata-kata yang bersifat partikel seperti yang, di, ke, dengan. Partikel tetap ditulis
dengan huruf besar jika ditulis di awal kalimat. Contohnya, “Ke Mana Kita Akan

Berujung Ya?”.
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Gambar 3.6. Contoh judul di Hipwee
Sumber: ITipwee.com, 22 Juni 2017

Kemudian untuk penulisan sub poin, Huruf kapital hanya digunakan di awal
kata. Contoh, “Kepang rambut ini namanya dutch braid”. Sub poin tidak perlu
menggunakan titik di akhirnya. Jika menggunakan kata dalam Bahasa Inggris,
kata asing tersebut di-italic. Kata bahasa asing atau serapan yang sering muncul di
Hipwee adalah ala, bully, kafe, feminin, hits, makeup, seks, dan sexy. Hipwee juga
sering menggunakan kata slang atau aneh, yaitu “aih”, “Eits”, “Guys”, “ena-ena”,
“ciamik”, “deh”, “kan”, “lho”, “mah”, “nih”, “uwuwuwu”, “Uuuh”, dan “Ge er”.

Kata slang ini yang membuat artikel feature di Hipwee lebih terasa menggunakan

bahasa lisan.
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Habis Udah Halal Nanti, 10 Kode Ngajakin Ena-ena Ini artiks terkalt
Bakal Kamu Denger Tiap Hari :

o Balal {alau bahkan masih jomble) kadang
s dipelur 1enpy takut dosa. Dla ¥

sekali pada Genia.

Gambar 3.7. Contoh penggunaan kata ena-ena

Sumber: Hipwee.com, 2 Agustus 2016

Setelah selesai menulis, penulis akan memberikan tulisan tersebut kepada
editor untuk dilakukan editing. Jika menurut editor tulisan tersebut masih belum
khas Hipwee atau terlalu kaku, editor sendiri yang akan merombak tulisan
tersebut. Berikut adalah hasil feature penulis sebelum diedit, sebelumnya penulis
membuat judul dengan “Agar ke Pantai Nggak Hanya Main Air, Cobalah
Kunjungi Pantai Torohudan” kemudian diganti menjadi “Bocoran Hidden Gem
Baru di Jogja yang Belum Banyak Orang Tahu. Ke Sini Yuk Sebelum Ramai”.
Kemudian sub poin pertama berisi, “Tersembunyi dan tidak banyak diketahui.

Pantai Torohudan masih jarang dijamah wisatawan.” diganti menjadi “Pantai
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Torohudan bersebelahan dengan Pantai Ngrenehan. Masih sepi, berasa pantai

milik sendiri”. Perubahan ini dibuat agar bahasanya menjadi lebih lisan.
Kode Etik Jurnalistik dan Pedoman Media Siber

Monika mengatakan bahwa Hipwee mengikuti aturan dari kode ctik
jurnalistik seperti feature lain pada umumnya. Selain itu, karena Hipwee juga
merupakan media online, mereka mengikuti jugé Pedoman Media Siber dari
Dewan Pers. Tapi Hipwee tidak sepenuhnya mematuhi aturan tersebut, Hipwee

juga memiliki aturannya sendiri dari segi tata cara penulisan.

Hipwee tidak melakukan wawancara atau observasi ke lapangan, Hipwee
hanya mencari sumber melalui internet. Data-data tersebut diperoleh dari
beberapa website-website lain yang kemudian akan dipilih dan ditulis kembali
dengan bahasa Hipwee. Seringkali Hipwee tidak mencantumkan sumber tersebut
dalam tulisannya karena dianggap kurang menarik. Sumber hanya akan disebhut
jika memuat data statistik atau kutipan wawancara, dan jika artikel yang ditulis
isinya sama persis seperti salah satu website. Sedangkan jika sebuah artikel

diambil dari berbagai website tidak disertakan sumbernya.

Salah satu contoh feature di Hipwee yang diambil dari situs lain adalah
feature berjudul “7 Ciri Wanita yang Rentan Keguguran. Segera Atasi Agar Tak
Mengalaminya di Masa Mendatang”. Feature tersebut isinya sama dengan artikel
dari alodokter.com yang telah diterbitkan 20 Mei 2016, judulnya pun sama-sama 7
tipe wanita yang rentan mengalami keguguran. Hipwee tidak menyertakan sumber

alodokter pada tulisannya. Hipwee juga mengubah sistematika penulisannya

41



menjadi sub poin dan menambahkan gambar. Segi bahasanya pun ditulis dengan

kata yang lebih santai.

7 Ciri Wanita yang Rentan Keguguran. Segera Atasi Agar  artikel torkait
Tak Mengalaminya di Masa Mendatang

B HOURE SO0 BY ALELA

Meski tidak semua ihu hamil mengalaminya. keguguran adalah hal lumyah yang bisa diatami oleh
siapa sajs yang sedang mengandung, terstama saat sedang berada pada lrimester pertama.
Keguguran biasanya terjadi pada ternang usia sampaj 20 minggue pertama kehamiian, Tentunya ek
ada b hamitl vang manghamapkan kejadian nl rerfadl pada Wrinya, sehingga sexuia upaya
difakukan teqmasuk menjaga kehamilan dan kelelahan fisik, karena banyak orang berpendagal

Gambar 3.8. Contoh salah satu feature tips Hipwee

Sumber: Hipwee.com, 2 Juli 2017
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ALODOKTER

Penyskit A-Z Obat A-Z Hidugs Sehat Heluarge Tanya Dokier

Tiabeies Hniesierd Tinget Keseiatan Midut Nueind Diet Kecantikan Kt Kehamilan Bayi Mawa

7 Tipe Wanita Yang Rentan Mengalami Keguguran

o

Tidak semua ibu hamil mengalaminya, tapi keguguran merupakan kondisi yang sangat
umum terjadi pada awat-awal masa kehamilan Teritama pada i yang memiliki awal
kehamilan yang bermasalah, Cari tahu, apa saja ciri-cirl ibu yang rentan mengalami
keguguran,

Kevape Bise Toedt
A PRt Bagar
Baviah?

Riasanya keguguran dapat terjadi selama 20 ming; ¢ 12 & jan, Kengis
int dapat terjadi ketika karou sudah mengetanu diriny
belum mengetehut kamy telah bervadan dua.

Kuzex

Gambear 3.9. Salah satu artikel di Alodokter yang memiliki tema sama dengan
Hipwee.

Sumber: Alodokter.com, 20 Mei 2016
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Berat Dadan jadi poin penté
kurus atau terfatit gemuk sama-sama tidak batknya. Hai ini teskait dengan risike mengalami
kegugiran iebih tinggi dibonding waita yong snesilii berat badan rormy in untuk
mierapereasik panasaptian, tomyata darat kidan ceat ugs otutubkan vtk kehamitan yesg
sefiat.

5. Penderita penyakit kronis juga berpotensi mengalami keguguran di trimester kedua
usia kehamilan

Gambar 3.10. Isi feature Hipwee yang sama dengan Alodokter.com

Sumber: Hipwee.com, 2 Juli 2017
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wow.alodektercorn,?

> rengonsumst narkoba dilarang, apata
si obat-chatan teriarang sepes
isiko kamu mengatami keguquran.

Mengonsuny N atau ekstasi saat hamil, bisa

meningkatian

Berat badan tidak normal. iou hamil bertubuh 1erlatu kurus atau teriais pemuk telah
dikaithan dengan ristko mengalami keguguran tebin tingg: dibanding wanita yang
memiliki berat badan normal.

Pernah mengatami kequguran. Wanita yang pernah mengalami kequguran dua kali
atau fehih secara bertunt-turut, ebih rauengkin untuk kehifangan janin kambali pads:
keharnilan selaniutnya.

Menderita penyakit kronis. Wanita yang rmengidap penyskit kronis atau jangka paniang
bisa berisiko tingg! mengatami kegugusan pada trimester kedua keharniian, Conteh
penyakit kronis antara lain diabetes {ika Sdak terkantral}, penyakit ginjsl, tekanan darah
tingg: parai, atau lupus.

Terlatu cepat kembali hamit. Jika jarak antars waktu melahirkan dan kehamilan
selanjutnya sekitar 3 bulan, maka kamu berisiko tinggl rmengalami keguauran,

Jiks kamu termasuk salah satu dari 7 tipe wanita , kamu jangan bareedih hati.

o] A jika karmu sgin m i hehers ars sehat, seperti

menaiitkan atau menusunkan berat badsn sebelum hamit, mengsian: gays hidup sehat,
atau rutin melakukan perawatan medis ika meamilie gangguan kesehatan kronis.

Gambar 3. 11. Isi artikel Alodokter yang sama dengan isi artikel Hipwee

Sumber: Alodokter.com, 20 Mei 2016

Selain itu, penulis di Hipwee juga menggunakan referensi pribadi dan
pendapat pribadi untuk menulis. Penulis dapat menulis menurut pengalaman dan
pendapatnya sendiri. Hal ini membuat feature di Hipwee lebih bersifat subyektif.
Pendapat pribadi tersebut juga harus disesuaikan dengan pembaca, sehingga
ketika pembaca membacanya ia akan merasa sependapat dengan yang ditulis
penulis. Untuk melakukannya, penulis biasanya berkonsultasi kepada editor étau

menanyakan pendapatnya ke penulis lain untuk membandingkan.

Salah satu contoh feature Hipwee yang bersifat subjektif adalah “Berteman

Dengan Mantan Adalah Bukti Kedewasaan. Ini 6 Alasan Untuk Menjalin
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Hubungan Positif Dengan Mantan”. Isi feature tersebut belum terbukti

kebenarannya dan tergantung dari orang yang mengalaminya.

3 {5 v i <orm b S T R e S o
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Berteman Dengan Mantan Adalah Bukti Kedewasaan. Ini | artile! jeriait
6 Alasan Untuk Menjalin Hubungan Positif Dengan T
Mantan
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Gambar 3.12. Feature Hipwee yang subjektif

Sumber: Hipwee.com, 20 Juni 2016

Hipwee juga tidak memperhatikan masalah keberimbangan, hal ini
membuat ada pihak yang bersangkutan pernal protes ke Hipwee. Monik
menjelaskan bahwa saat itu Hipwee menulis sebuah feature tanpa menanyakan
kembali kepada narasumber, sehingga saat itu yang bersangkutan marah dan tidak
terima dengan tulisan tersebut. Menanggapi hal ini, Hipwee menyatakan bahwa
mereka akan membalasnya dengan membuat artikel feature lain yang dapat
mengangkat nama baik pihak tersebut. Ketika menulis suatu informasi tentang
seseorang, atau tentang suatu isu, Hipwee tidak akan melakukan konfirmasi
dahulu ke pihak yang bersangkutan. Hal inilah yang membuat feature di Hipwee

sering tidak berimbang.
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Hipwee sangat memperhatikan masalah hak cipta gambar. Hipwee hanya
memperbolehkan penulisnya untuk mengambil gambar yang dapat digunakan
secara gratis. Sumber gambar juga harus disertakan dengan jelas. Pada caption

foto pun juga disertakan asal gambar tersebut.
B. Deskripsi Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKIL.)

Penulis mendapatkan tugas sebagai penulis dan editor saat melakukan KKIL

di Hipwee.
Minggu pertama (11 Juli — 15 Juli 2016)

Selama satu minggu pertama penulis bebas menulis untuk kanal apapun,
dimana jumlah feature yang ditulis setiap harinya bebas. Pada tanggal 11 Juli,
penulis menulis “Setelah Descendants of The Sun, 3 Drama Korea Ini Siap Bikin
Kamu Baper Berkepanjangan”. Tulisan tersebut diberikan kepada editor hari itu
juga dan diterbitkan pada hari yang sama. Namun pada tanggal 2 Agustus 2016,
tulisan tersebut diterbitkan ulang dengan tambahan isi dari editor, dengan
judulnya menjadi “Setelah Descendants of The Sun, 3+2 Drama Korea Ini Siap

Bikin Kamu Baper Berkepanjangan”.

Tanggal 12 Juli 2016, penulis menulis “Bocoran Hidden Gem Baru di Jogja
yang Belum Banyak Orang Tahu. Ke Sini Yuk Sebelum Ramai”. Feature tersebut
berisi tentang Pantai Torohudan yang layak jadi objek wisata, tapi masih sedikit
dikunjungi dan diketahui orang. Feature tersebut kemudian diterbitkan pada 13
Juli. Penulis juga membuat tulisan “Hal Spesial yang Cuma Dipunyai Kamu yang

Nggak Malu Sendirian Ke Mana-mana. Kamu Emang Beda!”, yang berisi tentang
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keistimewaan orang yang berani melakukan banyak hal sendiri. Namun, artikel ini

tidak terbit karena tulisannya dianggap kurang menarik pembaca.

Pada tanggal 13 Juli 2016, penulis menulis “Masa- Masa MOS SMA Ini
pasti nggak kamu lupakan”. Tulisan ini berisi hal-hal unik dan memalukan yang
sering dilakukan pada Masa Orientasi Sekolah, tapi tulisan ini tidak diterbitkan.
Kemudian pada 14 Juli, penulis membuat “Kreasi nail art yang bisa dilakukan
dengan barang di sekitarmu”. Feature ini berisi tentang manfaat barang-barang
sederhana yang bisa digunakan untuk rail art, tapi tulisan ini juga tidak terbit.
Selain itu, penulis menulis tentang “Mengalahkan Twitter dan Snapchat, Pokémon
GO Ternyata Masih Kalah Dari 2 Game Ini”, yang kemudian diterbitkan pada hari

itu juga.

Pada 15 Juli 2016, penulis membual lulisan (entang hal-hal tidak benar
tentang bra yang dipercayai masyarakat. Penulis memberikan judul, “Mitos
Tentang Bra Ini Belum Tentu Benar”, tapi tulisan ini tidak diterbitkan oleh editor,

karena dianggap kurang menarik.
Minggu kedua (18 Juli-22 Juli 2016)

Pada minggu kedua, penulis diberi tugas menulis untuk kanal hiburan
selama satu minggu dan mulai berkonsultasi pada editor hiburan.
Mempertimbangkan dari tulisan Hipwee.com sebelumnya yang membahas
tentang Korea selalu memiliki jumlah view dan share banyak, maka pada 18 Juli

penulis menulis tentang artis-artis korea yang dianggap jelek. Penulis memberikan
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judul, “Ternyata Ada Juga Tuh Artis Korea yang Suka Dianggap Jelek, Tapi

Mereka Tetap Aja Dicintai”. Artikel ini diterbitkan pada 6 Agustus 2016.

Lalu pada 19 Juli penulis menulis “Namanya Sih ‘Seragam’, Tapi Kok
Modelnya Beragam? Adakah yang Salah dari 5 Busana Khas Siswi SMA Ini?”.
Pada feature ini penulis bercerita tentang anak-anak sekolah yang sering
memodifikasi baju mereka menjadi ketat, pendek dan menyaiahi aturan

berseragam dari sekolah, Tulisan ini diterbitkan pada 20 Juli 2016.

Pada 20 Juli, penulis membuat feature yang berisi kumpulan meme tentang
Taylor Swift yang dianggap licik scperti ular. Featurc ini ciitcrbitkan tanggal 20
Juli, dengan judul “Dinilai Licik dan Penuh Tipu Muslihat, 8 Meme Ini
Melahirkan Citra Taylor Swift Sebagai Ular Berbisa”. Tulisan ini lebih banyak
berisi gambar dari pada narasi. Selain itu, penulis juga diminta oleh editor tips
menulis untuk kanal tips karena kurangnya jumlah bahan untuk diterbitkan.
Penulis memutuskan untuk menulis tentang cara menghilangkan jerawat, dengan
judul “Sudah Usaha Ini-Itu Tapi Bekas Jerawat Belum Juga Hilang? Tenang, 7
Cara Ini Akan Menyelamatkan. Tulisan ini kemudian diterbitkan pada 22 Juli

2016.

Pada 21 Juli, penulis kembali hanya menulis untuk kanal hiburan. Penulis
membuat tulisan mengenai ketertarikan wanita terhadap laki-laki melalui aroma.
Tulisan ini berjudul “Kegantengan Bukanlah Nomor Satu, Kalian Laki-Laki

Harus Pandai Memanfaatkan Aroma-Aroma Ini”. Penulis menjelas apa saja
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aroma-aroma tersebut dan gambaran tentang seperti apa aroma tersebut. Tulisan

ini berhasil diterbitkan pada 27 Juli 2016.

Tanggal 22 Juli, penulis membuat tulisan berjudul “9 Asumsi Cewek
Tentang Gaya Hidup Cowok. Nggak Terima Sih, Tapi Banyak Benarnya Juga”.
Tulisan ini bercerita tentang pandangan wanita mengenai gaya hidup dan

kebiasaan laki-laki setiap harinya. Tulisan ini kemudian terbit pada 24 Juli 2016.

Minggu ketiga (25 Juli-29 Juli)

Penulis pada minggu ketiga ini mulai menulis untuk semua kanal, dimana
setiap harinya penulis menulis untuk kanal yang berbeda. Sebelum mulai menulis,
penulis akan berkonsultasi ide kepada masing-masing editor per kanal. Pada 25
Juli, penulis menulis untuk kanal Style, yaitu “Inilah Pedoman Memilih Kardigan
agar Kamu Makin Menawan tanpa Kepanasan”. Penulis memberikan tips kepada
pembaca untuk memilih kardigan yang tepat di musim panas. Tulisan ini berhasil

terbit pada 25 Juli 2016.

Kemudian pada 26 Juli, penulis membuat tentang cara menghadapi cinta
yang tidak terbalas. Penulis membuat tulisan ini khusus untuk kanal hiburan,
deengan judul “Jangan Jadikan Cintamu yang Tak Terbalas Jadi Menyedihkan.
Pikirkan Hal ini Baik-Baik Agar Kamu Tidak Meratapi Cintamu”. Sayangnya

tulisan ini tidak diterbitkan karena dianggap kurang menarik minat pembaca.

Lalu tanggal 27 Juli, penulis membuat tulisan untuk travel, dengan judul
“Keindahan Tempat Wisata Ini Punya Cerita yang Menyedihkan. Kamu Layak

Tahu Kisah Tragisnya!”. Pada tulisan ini, penulis tidak hanya menyebut nama-
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nama tempat wisata, tapi juga menceritakan kisah yang melatar belakangi tempat

tersebut. Tulisan ini telah diterbitkan pada 27 Juli 2016.

Pada 28 Juli, giliran bagi penulis untuk membuat tulisan feature di kanal
Cowok. Untuk kanal ini, penulis menulis dengan menggunakan sudut pandang
laki-laki. Penulis menceritakan negara-negara dengan jumlah wanita terbanyak di
dunia, berjudul “S Negara Dengan Jurnlah Cewek Terbanyak Di Dunia. Cowok
Bisa Menang Banyak di Sini”. Pada tulisan ini juga diberikan data jumlah
penduduk dan jumlah perempuan dari setiap negara yang disebutkan. Tulisan ini

berhasil diterbitkan tanggal 31 Juli 2016.

Pada 29 Juli, penulis bertugas untuk menulis kanal Tips, sehingga penulis
memutuskan untuk menulis tentang olahan makanan yang unik, yaitu dari kulit
semangka. Tulisan ini diterbitkan pada 2 Agustus, dengan judul “9 Olahan Unik
Dari Kulit Semangka. Serius, Kamu Bakal Nggak Nyangka!”. Pada tulisan kali
ini, penulis tidak hanya memberi informasi mengenai jenis-jenis olahannya tapi

juga bahan dan cara pembuatannya.
Minggu keempat (1 agustus — S Agustus)

Tanggal 1 Agustus, penulis hanya menulis satu feature untuk hiburan. Pada
saat itu sedang banyak netizen ramai membicarakan buku Harry Potter yang
terbaru, sehingga penulis berinisiatif untuk mengangkatnya menjadi tulisan. Ide
tersebut ternyata di setujui oleh editor hiburan, dan tulisan tersebut terbit dengan
judul “Bersoraklah Wahai Pembaca Setia Harry Potter, Buku Seri Kedelapan

Akhirnya Terbit!”, pada 1 Agustus 2016.
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Pada 2 Agustus, penulis hanya menulis satu tulisan untuk kanal Sukses.
Penulis memutuskan untuk menulis tentang salah satu tokoh dunia yang dikenal
kesuksesannya, yaitu Steve Jobs dengan angle kriteria pekerja yang
diinginkannya. Tulisan itu berjudul “Ini 6 Kriteria yang Steve Jobs Berikan Kalau

Ingin Bekerja di Apple”, tapi tulisan ini tidak terbit.

Pada 3 Agustus, penulis mendapat giliran untuk kanal travel. Setelah
berkonsultasi, menulis untuk travel ini harus disesuaikan dengan pembaca travel
di Hipwee.com yang rata-rata berpenghasilan rendah sehingga tidak dapat pergi
ke tempat-tempat yang mahal. Maka penulis mendapat ide untuk mencari
alternatif tempat wisata yang di Indonesia yang hampir sama seperti di luar negri,
yakni gembok cinta seperti di Korea Selatan. Penulis membuatnya dengan judul
“8 Lokasi Gembok Cinta Ini Bisa Kamu Temui di Indonesia. Nggak Perlu Jauh-
Jauh ke Paris atau Korea!”. Tulisan ini telah berhasil diterbitkan pada 4 Agustus

2016.

Tanggal 4 Agustus, penulis menulis untuk kanal Cowok. Penulis kembali
mengambil sudut pandang laki-laki dalam membuat feature ini. Judulnya adalah
“Bukannya Cuek, Tapi Cowok Memang Kadang Males Jawab Pertanyaan Cewek.
6 Hal Ini Jadi Alasannya”. Feature ini mengungkapkan alasan-alasan laki-laki
yang sering enggan menjawab pertanyaan wanita. Feature ini diterbitkan pada 7

Agustus 2016.

Kemudian, tanggal 5 Agustus, penulis menulis feature untuk kanal Tips.

Penulis memperhatikan feature-feature di kanal Tips sebelumnya yang berhasil
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memperoleh jumlah view dan share tinggi adalah feature yang membahas manfaat
barang-barang sederhana. Maka penulis menulis, “15 ‘Keajaiban’ Cuka yang

'1,

Belum Banyak Kamu Tahu. Ternyata, Keren Abis!”. Feature ini menyebutkan apa
saja manfaat dari cuka yang jarang diketahui orang dan cara pemanfaatanny, dan

feature ini diterbitkan pada 8 Agustus 2016.
Minggu kelima (9 Agustus — 12 Agustus)

Pada 9 Agustus, penulis berkesempatan untuk menulis feature di kanal
motivasi. Kanal ini biasanya berisi kisah-kisah atau tulisan yang mengajak
pembaca untuk bangkit. Penulis membuat feature berjudul “Meski Sering
Disepelekan, Kamu Justru Beruntung Punya 7 Kelebihan yang Nggak Dimiliki
Orang Lain Ini”. Feature ini berisi kelebihan-kelebihan orang yang sering

disepelakn oleh orang lain. Feature ini telah terbit pada 14 Agustus 2016.

Lalu, pada 10 Agustus, penulis giliran menulisan feature untuk kanal travel.
Penulis melakukan riset di internet mengenai tempat-tempat yang belum diketahui
oleh banyak orang. Ternyata penulis menemukan tempat bernama Kota Padang 12
yang keberadaannya masih dipertanyakan. Maka penulis menulis “Misteri Kota
Padang 12 yang Punya Keindahan Luar Biasa, Tapi Kamu Tak Akan Bisa

Melihatnya!”. Feature ini telah diterbitkan pada 15 Agustus 2016.

Kemudian 11 Agustus, penulis menulis feature cowok dimana penulis
kembali mengambil sudut pandang laki-laki. Penulis menulis feature tentang
kejadian-kejadian yang membuat sesame laki-laki merasa canggung. Tulisan ini

kemudian diberi judul “5 Momen Canggung Ini Hanya Bisa Dirasain Sesama
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Cowok. Asli Bikin Nggak Enak Banget”. Tulisan ini diterbitkan pada 12 Agustus

2016.

Pada 11 Agustus, penulis menulis feature untuk kanal Tips. Kali ini, penulis
membuat feature tentang cara mengencangkan lengan yang berlemak. Tulisan
berjudul Lengan Bergelambir Jangan Dipelihara! Kencangkan Dengan 6 Gerakan
Ini Saja”, menjelaskan bagaimana gambaran gerakan yang hatus dilakukan secara

rinci. Tulisan ini kemudian terbit pada 14 Agustus 2016.
Minggu keenam (15 Agustus — 20 Agustus)

Tanggal 15 Agustus, penulis berkesempatan untuk menulis feature di kanal
Style. Penulis membuat feature berjudul “Cara Gampang Terlihat Tinggi dan
Langsing Secara Instan, Pakai Saja Rok Pensil!”. Pada feature ini, penulis
menyebutkan jenis-jenis rok pensil yang bisa membuat pemakai terlihat lebih

tinggi dan langsing. Feature ini terbit pada 16 Agustus 2016.

Kemndian tanggal 18 Agustus, penulis giliran menulis untuk kanal Travel,
Kali ini, penulis menulis feature tentang cara baru menikmati Bali, agar tidak
hanya ke tempat yang umum dikunjungi wisatawan. Feature ini berjudul, “Biar ke
Bali Nggak ke Situ-Situ Aja, Kamu Harus Kunjungi 10 Tempat Unik di Bali Ini.

Aneh tapi Nyata!”. Artikel ini berhasil diterbitkan pada 19 Agustus 2016.

Pada 19 Agustus, penulis bertugas untuk menulis di kanal Tips. Penulis
menulis feature yang meyebutkan dan menjelaskan bahaya dari kebiasaan sehari-

hari yang mempu menyebabkan komedo di wajah. Feature ini berjudul “Nggak
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Nyangka, 8 Kebiasaan Sepele Ini Ternyata Bikin Wajahmu Jadi Sarang Komedo”,

dan diterbitkan 22 Agustus 2016.
Minggu ketujuh dan kedelapan (22 agustus - 2 September 2016)

Penulis tidak lagi menulis feature selama dua minggu terkahir. Hal ini
disebabkan karena kurangnya jumlah editor di Hipwee.com sehingga penulis
diminta untuk membantu tugas editor. Penulis bertugas untuk mengecek setiap
tulisan yang akan terbit apakah sudah sesuai dengan ejaan yang berlaku di

Hipwee.com dan jika ada kesalahan ketik.

C. Analisis Kuliah Kerja Lapangan

1. Feature

Artikel feature di Hipwee memiliki susunan yang disebutkan Sumadiria
(2005: 190), yaitu intro, tubuh cerita, dan penutup. Tubuh cerita Hipwee terdiri
dari beberapa sub poin, kemudian diikuti oleh narasi yang menjelaskan poin
tersebut. Sub poin tersebut harus bisa menjelaskan isi dari poin. Sub poin ini

maksimal terbuat dalam dua baris dan menggunakan alur yang jelas.
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Gambar 3. 13. Salah satu contoh sub poin dalam tubuh cerita.

Sumber: Hipwee.com, 28 Mei 2017

Menurut Wolseley dan Campbell (Sumadiria, 2005: 162-164), feature
memiliki beberapa jenis, jenis feature di Hipwee.com paling banyak mencakup
tiga jenis feature, yakni feature biografi, feature perjalanan, dan feature petunjuk
praktis. Pada kanal Hubungan, lebih menekankan pada jenis feature petunjuk
praktis. Namun, petunjuk dalam kanal ini lebih kepada saran-saran yang bisa
diterapkan dalam berhubungan dengan orang lain. Kemudian, sama halnya dengan

kanal Hubungan, kanal Sukses juga lebih sering menggunakan jenis feature
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petunjuk praktis. Kanal ini lebih banyak membahas cara-cara agar sukses. Namun,
ada kalanya juga kanal Sukses menggunakan jenis feature biografi, dimana

membahas tentang orang yang sudah berhasil meraih sesuatu.

Jenis feature petunjuk praktis juga digunakan pada kanal Tips, dimana
artikelnya memuat cara-cara melakukan sesuatu. Sering juga kanal ini berisi
resep-resep makanan sederhana. Selain itu, jenis feature petunjuk praktis sering
dipakai juga dalam kanal Wedding, Style, dan Motivasi. Sedangkan jenis feature
perjalanan lebih sering digunakan pada kanal Travel. Namun, kanal Travel pun
juga menggunakan jenis feature petunjuk pratis, meskipun tidak sering. Biasanya
jenis feature ini pada kanal Travel digunakan untuk mengajarkan cara-cara

berwisata atau melakukan perjalanan jauh.

Berbeda lagi dengan kanal Hiburan dan Cowok, meskipun kanal ini juga tak
jarang menggunakan jenis feature petunjuk praktis, maupun biografi. Kedua kanal
ini juga lebih sering menekankan jenis human interest. Isinya dari kanal ini
membahas tentang kisah kisah orang lain ataupun cerita yang menarik perhatian

pembaca, entah itu lucu, mengharukan, ataupun menyedihkan.
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Gambar 3.14. Contoh feature petunjuk praktis di Hipwee.
Sumber: Hipwee.com, 28 Mei 2017

Jika dilihat dari karakteristiknya, artikel feature di Hipwee memang
mengisahkan suatu peristiwa ataupun keadaan yang menarik perhatian
pembacanya. Hal tersebut disampaikan secara faktual, editor akan menanyakan
dulu isi-isi poin utama dari artikel yang akan ditulis. Jika menurut editor poin
tersebut tidak benar atau tidak sesuai dengan keadaan, maka editor akan
menyuruh penulis untuk menggantinya. Tidak jarang editor akan mengecek

kembali poin-poin tersebut di internet.
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Sebelum mulai menulis, penulis Hipwee memang harus melakukan
observasi terlebih dahulu, tapi hanya sebatas melalui internet. Penulis akan
mencari data-data atau referensi yang digunakan dalam tulisan melalui beberapa
website. Penulis Hipwee tidak melakukan konfirmasi dengan nara sumber terlebih
dahulu, hanya akan langsung menulis berdasarkan apa yang diperoleh dari sumber
internet. Melalui berbagai sumber ini penulis akan menjadikan informasi-
informasi tersebut menjadi satu tanpa menyertakan sumber yang diambil. Sumber
akan disertakan dalam artikel jika sumber tersebut memberikan informasi berupa
data statistik atan kutipan wawancara. Editor menyatakan bahwa informasi yang
Hipwee gunakan berasal dari banyak situs yang tidak bisa diikutsertakan dalam

artikel.

Penulis juga dapat mengikutsertakan pendapat pribadinya atau berdasarkan
pengalaman pribadi. Pendapat ini dapat menjadi salah satu sub poin yang
dikonsultasikan ke editor terlebih dahulu. Jika editor merasa sub poin tersebut

memang sesuai, maka penulis dapat lanjut menuliskannya.

Jika dari segi tujuan, feature di Hipwee juga ditulis untuk memberikan
informasi sekaligus memberikan hiburan. Cara penulisannya pun berbeda dari
feature lainnya, Hipwee memiliki cara penulisan sendiri yang lebih santai dan
khas. Feature di Hipwee juga tidak terikat aktualitas, tapi ada juga artikel yang
membahas tentang kejadian-kejadian terbaru. Hipwee juga sering menekankan
pada trend yang sedang terjadi. Penulis disarankan untuk menulis berdasarkan isu-

isu yang sedang populer, tapi hal ini tidak wajib.
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Menulis feature memerlukan kretivitas, penulis harus mencari sesuatu yang

khas, kadang bisa merupakan peristiwa biasa tapi jarang terungkap. Hipwee
menekankan pada nilai khas dari feature yang akan ditulis. Feature yang ditulis
disarankan unik dan informasinya jarang diketahui oleh publik. Salah satu
contohnya “10 Alasan Mengapa Sebaiknya Kamu Tidur Nggak Pakai Bra. Kalau
Perlu, Tanpa Baju Juga”. Feature tersebut mengungkapkan alasan yang belum
diketahui banyak orang mengapa tidur tanpa bra ternyata lebih disarankan. Maka

Hipwee menerapkan teori tersebut dalam penulisan feature mereka.

Terdapat empat unsur perhatian manusia yang menjadi patokan dalam
menulis feature. Pertama, human interest, sesuatu yang menyentuh perasaan
manusia selalu menarik perhatian pembaca. Kedua, drama, merupakan salah satu
unsur penunjang dalam feature bahkan bisa menjadi topik utama. Ketiga, oddity,
yaitu keanehan, keganjilan atau hal yang luar biasa. Keempat, efek terhadap
pembaca, dimana biasanya pembaca tertarik kepada tulisan yang diminati dan

berguna bagi dirinya (Zain, 1992: 31-36).

Feature Hipwee mencakup ketiga unsur tersebut, human interest, drama,
keanehan, dan efeknya kepada pembaca. Hipwee selalu mengangkat topik yang
menarik bagi pembacanya dan memiliki sisi aneh. Sebelum menulis, penulis
Hipwee akan berkonsultasi kepada editor apakah tulisan tersebut nantinya sesuai
dengan minat dari pembaca. Editor akan menyarankan topik-topik yang disukai

oleh pembacanya agar jumlah view dan share-nya tinggi.
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Menulis feature tentu memerlukan tekniknya sendiri yang berbeda dengan

berita langsung. Mulai dari judul feature harus dibuat lentur, fleksibel, lincah,
menarik. Judul feature Hipwee fleksibel dan menarik, ada kalanya judul tersebut
mengundang tanya dan provokatif. Namun, judul di Hipwee tidak singkat, justru
terdiri dari dua baris atau kalimat. Judul tersebut bisa berupa ajakan hingga

pertanyaan yang menimbulkan pendapat. Bahasa yang digunakan pun lebih santai

dan tidak baku. Penulisan judul juga harus langsung menunjuk kepada pembaca,

biasanya menggunakan kata ‘kamu’.
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Gambar 3.15. Salah satu contoh judul di Hipwee

Sumber: Hipwee.com, 22 Mei 2017



Pada feature juga terdapat intro atau teras berita yang berfungsi sebagai
etalase, yaitu sesuatu yang dapat menarik pembaca untuk melanjutkan membaca.
Hipwee tidak memberikan batasan kata dalam menulis intro, tapi minimal dua
kalimat. Intro dalam feature menurut Sumadiria (2005: 198-216) terdapat 13 jenis,
dari ketiga belas jenis tersebut Hipwee hanya menerapkan intro bercerita dan
menuding langsung. Hal ini karena intro tersebut dapat membuat pembaca lebih
bisa merasakan situasi yang digambarkan. Hipwee membawa pembaca untuk

menjadi lebih dekat dan merasakan hal yang sedang dibahas di feature.

Tidak hanya intro saja yang memiliki berbagi macam jenis, penutup dalam
feature pun juga terdiri dari 5 jenis yang dapat dipilih penulis. Ternyata tidak
semua jenis penutup tersebut diterapkan di Hipwee. Feature Hipwee lebih sering
menggunakan penutup ajakan bertindak untuk artikel featurenya. Hal ini juga
dikarenakan kebanyakan feature di Hipwee adalah feature petunjuk praktis. Selain

Hipwee juga sering kali menggunakan penutup klimaks serta ringkasan.

2. Media Online
Hipwee yang merupakan media online tentu memiliki banyak perbedaan
jika dibandingkan dengan media lain. Hipwee memiliki karakteristiknya sendiri
sebagai media online, seperti yang diterangkan Deuze.
a. Interaktivitas
Hipwee sudah menerapkan unsur ini dalam medianya. Pada kolom
bawah laman terdapat kolom komentar yang memberikan kesempatan bagi

pembaca untuk mengungkapkan pendapatnya. Bahkan penulis sendiri biasanya
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juga akan membalas komentar tersebut jika komentarnya dianggap unik, lucu,

atau bahkan komentar marah dari pembaca.

Interaktivitas dalam media digital menurut Pavlik (2004:16) dapat
didefinisikan sebagai sebuah dialog yang terjadi antara manusia dan program
computer (termasuk e-mail, chart online, dan grup diskusi), dimana dialog
tersebut terjadi secara simultan. Audiens dapat mengontrol sendiri isi media
yang ingin mereka lihat dan tujuan mereka melihatnya. Misalnya dengan
mengklik Ayperlink dan memilih sendiri berita yang ingin ditampilkan, maka
hal tersebut dapat dikatakan interaktif. Definisi ini sesuai dengan ITipwee,
dimana Hipwee menyediakan hyperlink yang mempersilakan pembaca untuk
masuk ke dalam /ink tersebut ataupun tidak. Link tersebut akan menuntun

pembaca untuk masuk ke feature lain yang berkaitan.
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Gambar 3. 16. Contoh hyperlink yang ditampilkan Hipwee

Sumber: Hipwee.com, 2017

Sebagai media online, Hipwee memiliki enam dimensi interaktivitas

seperti yang disebutkan Rogers. Feature di Hipwee tidak hanya sebagai

hiburan tapi juga memberikan informasi-informasi penting bagi pembaca. Isi
dari feature yang ditulis di setiap kanal ditentukan oleh pembaca. Jika pembaca

Hipwee tidak menyukai suatu isu, maka isu tersbut tidak akan diangkat oleh
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Hipwee. Pembaca Hipwee juga merupakan pengguna internet aktif, hal ini
dapat dilihat dengan pembaca yang melakukan share, hingga jumlah share
juga menjadi salah satu penentu kesuksesan tulisan. Selain share, pembaca
juga sering memberikan komentarnya tentang isu yang diangkat. Penulis pun
juga disarankan untuk membaca komentar pembaca atau membalasnya, hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah pembaca menyukai tulisan tersebut atau
tidak.

. Personalisasi, atau lebih tepatnya individualisasi;

Pada berita online pembaca dapat memilih sendiri berita apa saja yang
ingin ditampilkan, misalnya hanya berita ekonomi atau politik. Personalisasi
merupakan sebuah konsep dimana media memberikan pilihan pengayaan
informasi bagi khalayak yang membutuhkannya. Khalayak dapat bebas
memilih informasi yang ingin mereka dapatkan. Jika mereka tidak
membutuhkannya, mereka pun tidak perlu repot-repot mengkonsumsinya

(Deuze, 1999: 378).

Hal ini dapat diperhatikan melalui kanal-kanal yang ada di website
Hipwee. Setiap kategori feature dibedakan melalui setiap kanal. Bagi pembaca
yang ingin membaca tips, ia bisa membuka kanal Tips, jika pembaca tersebut
tidak ingin membaca tentang motivasi maka ia tidak perlu membuka kanal
motivasi. Sehingga Hipwee memberikan kebebasan kepada pembaca untuk

memilih mana yang ingin dibacanya.
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CRAMBETY

Gambar 3.17. Kanal di laman Hipwee.com

Sumber: Hipwee.com, 2017

¢. Konvergensi

Konvergensi adalah meleburnya bentuk media tradisional - gambar
bergerak, teks, suara dalam satu kesatuan yang dipublikasikan secara online.
Saat ini, Hipwee melakukan konvergensi dengan Migme. Ada Tujuh
pengamatan konvergensi yang dapat digunakan oleh
organisasi media dalam upaya mereka untuk mengoperasionalkan konvergensi
seluruh unit bisnis. Ketujuhnya sesuai dengan praktik konvergensi yang terjadi
di Hipwee. Hipwee selalu melakukan rapat mingguan dengan kantor pusat
Migme di Australia melalui jaringan internet. Rapat tersebut diikuti oleh
semua pegawai Hipwee termasuk penulis. Hipwee tentu juga telah

menyamakan misi dengan Migme dengan tanpa mengubah misi utama Hipwee.

Hipwee melakukan kerjasama dengan kantor Migme, terutama dalam hal
pemasaran. Pemasaran yang dilakukan secara kerjasama dengan Hipwee ini
berupa merchandise Migme. Salah satu sumber dana Hipwee selain iklan
adalah Migme, mereka akan memberikan scjumlah dana setiap tahunnya dalam

bentuk Dollar Amerika untuk digunakan oleh Hipwee. Jika dilihat dari segi
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budaya, salah satu kebisaan dari Hipwee yang berbeda setelah melakukan
konvergensi dengan Migme adalah cara sistem penerbitan tulisan. Sebuah
feature yang memiliki jumlah view banyak akan diterbitkan kembali beberapa
bulan kemudian dengan diberi tambahan pada isinya. Selain itu pada beberapa
feature tidak diselesaikan secara langsung di laman Hipwee, tapi akan
terhubung ke Migme. Sehingga jika pembaca ingin melanjutkan membaca ia

harus masuk ke Ayperlink yang disediakan menuju ke laman Migme.

Aktivitas online memiliki persaingan nasional dan internasional di pasar
lokal. Perusahaan media yang berlatih konvergensi melalui anak usaha yang
berbeda harus menangani kompetisi lokal baik di dalam dan di luar inti pasar.
Saat ini salah satu pesaing terbesar Hipwee adalah Malesbanget.com. Pembaca
Hipwee sering memberikan masukan atau kritik ke Hipwee, hal ini digunakan

untuk menentukan minat pembaca terhadap isu yang diangkat.

Feature di Hipwee memiliki cara menulisnya sendiri yang merupakan khas
Hipwee sekaligus khas media online. Menurut wartawan BBC Rob Liddle (bbc,

2016), pembaca harus direbut perhatiannya agar segera masuk dan membaca

tulisan. Maka dari itu, Hipwee membuat intro yang menarik. Hipwee juga

membuat kutipan yang menggelitik yang membuat pembaca ingin membuka link

menuju tulisan tersebut. Pemilihan judul yang bagus juga sesuai dengan yang
G Hipwee praktikkan. Hipwee memberikan aturan untuk membuat judul yang bisa
memberikan efek psikologis bagi pembaca. Judul tersebut dapat membuat
pembaca merasa terwakili, penasaran, lucu, atau bahkan yang bersifat

kontroversial.
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Isi feature di Hipwee juga tidak berbentuk narasi panjang, melainkan berbentuk
sub poin. Hal ini dilakukan karena pembaca biasanya tidak membaca keseluruhan
artikel. Hipwee pun membuat artikel featurenya menjadi lebih berwarna dengan
memberikan gambar-gambar yang dapat menunjukkan atau mengilustrasikan
topik yang dibahas. Hipwee memberikan kutipan pada featurenya agar
tampilannya menjadi lebih menarik. Kutipan di Hipwee harus ditulis dengan
semenarik mungkin sehingga membuat pembaca merasa penasaran. Lalu perlu
juga ditambahkan gambar utama yang mcwakili isi artikcl. Gambar adalah syarat

wajib dalam menulis [eature di Hipwee.

Setiap feature di Hipwee wajib memiliki foto, hal ini menjadi faktor penarik
perhatian pembaca. Gambar tersebut harus yang bebas untuk digunakan atau
bukan gambar yang diperjual belikan, biasanya dapat ditemukan dari Tumblr,
Favim, Pinterest, 500px, Flickr, Freepixels, Stock.xchng. Penulis harus
menuliskan sumber gambar dengan menyertakan URL dari sumber gambar yang
asli, tidak boleh hanya menulis google.com. Pada bagian bawah gambar harus
ditulis caption, dapat berupa penjelasan gambar atau kalimat lucu yang sesuai

dengan gambar.

Khusus untuk gambar utama, harus bisa membangkitkan emosi dan reaksi
dari pembaca. Gambar utama juga menjadi faktor penentu apakah feature tersebut
akan banyak dibaca atau tidak. Namun, untuk media lain seperti audio, Hipwee
tidak memasukkan media tersebut. Sedangkan untuk video juga sangat jarang
digunakan hanya beberapa kali saja jika artikel tersebut memang membutuhkan

video.
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Gambar 3.18. Salah satu contoh gambar utama di Hipwee

Sumber: Hipwee.com, 23 Mei 2017

3. Kode Etik Jurnalistik dan Pedoman Media Siber

Berdasarkan wawancara bersama pimpinan redaktur Hipwee, Nendra
Primonik, Hipwee juga mengikuti aturan Kode etik jurnalistik dan pedoman
media siber. Hipwee tidak sepenuhnya mengikuti Kode Etik Jurnalistik pasal
satu. Pada kenyataannya, artikel Hipwee tidak semuanya akurat karena tidak
ada wawancara atau konfirmasi langsung terhadap pihak yang bersangkutan.
Namun, artikel feature Hipwee kadang tidak berimbang karena hanya
menampilkan keadaan dari satu sisi. Hipwee tidak menampilkan pendapat sisi

dari pihak lain.

Selain pasal 1, Hipwee juga tidak mengikuti Kode Etik Jurnalistik pasal tiga.

Hal ini karena menulis di Hipwee juga sering melibatkan opini, biasanya opini
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tersebut berupa kata atau tanggapan penulis terhadap fakta yang ditampilkan
sebelumnya atau opini tentang suatu isu yang diangkat untuk dijadikan sub

poin.

Meskipun begitu, Hipwee mengikuti Kode Etik Jurnalistik pasal delapan.
Pasal ini dipatuhi oleh Hipwee, dimana penulis tidak menulis berdasarkan
prasangka atau diskriminasi. Jika tulisan dari penulis dianggap merendahkan
suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin dan bahasa, maka editor berhak

untuk tidak menerbitkan tulisan tersebut.

Selain kode etik jurnalistik, Hipwee juga menerapkan Pedoman
Pemberitaan Media Siber. Berikut beberapa pasal yang terdapat dalam
Pedoman Pemberitaan Media Siber menurut Dewan Pers. Peraturan ini
ditekankan di Hipwee karena Hipwee merupakan salah satu media yang
menerapkan user generated content. Namun, bagian user generated content ini
dipisahkan laman dengan feature yang ditulis oleh penulis Hipwee. Sehingga
ada laman sendiri yang khusus berisi artikel-artikel yang bukan berasal dari
penulis Hipwee. Artikel tersebut dimasukkan ke dalam laman Hipwee
Community. Selain itu, Hipwee juga memiliki tim yang akan mengurus dan

mengedit artikel-artikel dari pembaca.

Hipwee telah menerapkan aturan tersebut, dan isi tulisan yang dikirim
pembaca Hipwee tidak langsung dipublikasikan tapi akan melewati proses
penyuntingan dahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari penjiplakan dan

muatan SARA pada artikel yang dimuat. Aturan mengenai iklan juga dituruti
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oleh Hipwee, dimana iklan dapat berupa artikel feature, tapi mereka

membedakannya dengan artikel lain. Hipwee mencantumkan keterangan iklan
pada artikelnya. Selain itu, artikel iklan tidak ditulis oleh penulis Hipwee

melainkan langsung oleh bagian iklan sendiri.

Hipwee juga telah memenuhi aturan mengenai hak cipta pada syarat
pengambilan gambar. Penyertaan sumber link gambar menjadi hal wajib bagi
penulis dan harus berhati-hati apakah gambar tersebut bebas diambil. Link
yang disertakan pun harus merupakan link sumber utama, tidak boleh dari
website kedua yang mempublikasikan gambar tersebut. Jika gambar diambli
dari media sosial, maka penulis harus meminta izin terlebih dahulu kepada
pemiliknya. Hipwee memang tidak selalu memberikan sumber informasi yang
mereka dapatkan. Hipwee akan menyertakan sumbernya jika berkaitan dengan
data statistic atau kutipan wawancara. Maka dapat dikatakan bahwa Hipwee

belum sepenuhnya mengikuti aturan tentang hak cipta.

Jadi, Hipwee ikut mengikuti aturan dari Kode Etik Jurnalistik dan
Pedoman Pemberitaan Media Siber meski tidak sepenuhnya. Ada pasal-pasal
yang tidak dipatuhi oleh Hipwee, seperti hak cipta dan keberimbangan. Selain
itu, keakuratan artikel feature di Hipwee juga masih kurang dipertahankan

karena tidak adanya konfirmasi.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Teknik penulisan berita onl/ine memiliki kriteria yang berbeda dengan teknik
penulisan media cetak atau radio. Setelah menganalisis feature yang di-publish di
halaman portal online Hipwee, penulis menyimpulkan teknik penulisan feature di
Hipwee lebih mengikuti teknik menulis di media onl/ine. Namun, teknik penulisan
tersebﬁt juga jauh lebih santai dan flesksibel. Hipwee memiliki aturannya sendiri
untuk menentukan kata yang boleh digunakan atau yang tidak boleh digunakan.

Mencari topik yang akan diangkat menjadi artikel feature harus sesuai
dengan minat pembaca dari masing-masing kanal. Topik atau isu tersebut juga
harus unik dan aneh, jarang diangkat oleh media lain.

Sumber data artikel feature di Hipwee juga sebatas dari berbagai sumber di
internet. Hipwee tidak pernah melakukan konfirmasi kembali dengan orang yang
bersangkutan. Melalui beberapa sumber tersebut penulis akan menyatukannya
menjadi sebuah artikel feature yang baru. Kecuali untuk data statistik atau yang
menyangkut kutipan wawancara, Hipwee tidak memberikan sumber-sumber yang
digunakan, karena baik dari segi kalimat hingga kata sudah diganti dengan khaé
Hipwee.

Hipwee mengikuti beberapa kode etik jurnalistik dan pedoman pemberitaan
media siber. Ada pasal-pasal dalam aturan tersebut yang dilanggar Hipwee,
diantaranya adalah keakuratan dan keberimbangan, karena Hipwee tidak

melakukan konfirmasi kepada pihak bersangkutan.

72




B. Saran
Berdasarkan analisis kelebihan dan kekurangan di bab sebelumnya dan
kesimpulan yang penulis tulis dalam laporan KKL ini, penulis ingin memberikan
beberapa saran terkait teknik penulisan feature di Hipwee.com. Penulis berharap
saran dari penulis dapat memajukan kinerja penulis di Hipwee dalam
mengembangkan teknik penulisan feature agar lebih baik. Berikut ini adalah saran
penulis:
1. Melakukan wawancara dan konfirmasi terhadap pihak yang bersangkutan, hal
ini disarankan agar feature yang ditulis menjadi lebih akurat.
2. Lebih baik feature ditulis dengan lehih berimhang agar tidak ada pihak yang
merasa dirugikan.
3. Sumber merupakan faktor penting, maka penulis menyarankan untuk
menyertakan sumber data yang diambil.
4. Feature yang bersifat subyektif memang wajar, tapi seba;i(ﬁya tidak terlalu
banyak memasukkan opini, hal ini bertujuan agar feature yang ditulis dapat

lebih objektif dan mudah diterima banyak orang.
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Perjanjian Magang
Nomor: 002/VII/PM/2016

Sesuai dengan konfirmasi program magang untuk saudara, maka pada hari ini Selasa, tanggal 12
Juli 2016, di Yogyakarta, yang bertanda tangan di bawah ini:

1.

Armando Y Radityawan, Office Manager, bertindak untuk dan atas nama PT HIPWEE
MEDIA SOLUTIONS berlamat di Jin. Kaliurang km. 5,5 Gg.Srikaloka CT.III/10
sebuah Badan Hukum Perseroan Terbatas yang didirikan di Indonesia yang selanjutnya
dalam perjanjian ini disebut “PIHAK PERTAMA”;

Artyastiani Partitiningrum pemegang Kartu Mahasiswa Nomor 130905037 dari
Universitas Atma Jaya Yogyakarta Jurusan Ilmu Komunikasi, berdasarkan surat dari
Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan nomor 773/ KKL[ |6 selanjutnya dalam
perjanjian ini disebut “PIHAK KEDUA”

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama selanjutnya disebutnya PARA

PIHAK. PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:

Pasal 1

PIHAK PERTAMA menerima PIHAK KEDUA sebagai peserta magang (Infern) pada divisi
Editorial h

W N

Pasal 2

. PIHAK KEDUA bersedia menerima dan melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam

pekerjaan tersebut serta tugas-tugas lain yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA dengan
sebaik-baiknya.

PIHAK KEDUA bersedia tunduk dan melaksanakan seluruh ketentuan yang telah
ditentukan oleh PIHAK PERTAMA. .

Pasal 3

PIHAK KEDUA wajib mengikuti program magang selama minimal 2 (dua) bulan atau 8
(delapan) minggu, sejak tanggal 11 Juli 2016 s/d 02 September 2016.

PIHAK KEDUA wajib mengikuti program magang minimal 20 jam per minggu.

PIHAK KEDUA wajib mengisi jadwal masuk harian sebelum pelaksanaan program
magang (jadwal terlampir)

PIHAK KEDUA wajib meminta izin kepada PIHAK PERTAMA serta mentor tiap divisi,
apabila berhalangan hadir.




Pasal 4

Program magang PIHAK KEDUA adalah di divisi Editorial, dengan tugas sebagai berikut:

Mengerjakan copy editor : memastikan ejaan dan typo pada artikel.

Mendampingi editor ads untuk memastikan artikel klien terbit tepat waktu

Membatu riset untuk campaign yang dibuat tim editorial.

Menulis artikel (based on social media news) sebanyak 2 (dua) artikel per hari.

Mencari referensi artikel yang absurd, selain dari buzzfeed, elite daily, dan thought
catalog.

Lk W=

Pasal 5

1. PIHAK KEDUA berhak atas kompensasi dari magang yang dilakukannya, dari PIHAK
PERTAMA sebesar Rp. 15.000,00 per 4 (empat) jam kerja, dan akan diberikan setelah
program magang selesai (2 bulam).

PIHAK KEDUA berhak mendapatkan makan siang setiap hari kerja.

PIHAK KEDUA berhak mendapatkan certificate of appreciation dari PIHAK
PERTAMA setelah menyelesaikan program magang dengan baik.

w

Pasal 6

1. Perjanjian Magang ini berlaku sampai dengan tanggal 02 September 2016.

2. Perjanjian Magang ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dengan tanpa
ada pengaruh dan atau paksaan dari siapapun serta mengikat kedua belah pihak untuk
mentaati dan melaksanaakannya dengan penuh tanggung jawab.

3. Apabila di kemudian hari terdapat permasalahan yang timbul dari Perjanjian Magang ini,
PARA PIHAK sepakat untuk mneyelesaikan permasalahan tersebut secara musyawarah
mufakat. :

4. Demikian Perjanjian Kerja ini dibuat dalam rangkap 2 (dua), PIHAK PERTAMA dan
PIHAK KEDUA masing-masing mendapat satu rangkap yang kesemuanya mempunyai
kekuatan yang sama.

Ditandatangani di Yogyakarta, 15 Juli 2016
PT HIPWEE MEDIA SOLUTIONS

(_AmManpe gy ) ( /\rwamar\i P )
OfFite MANAGER




Lampiran 2

Sertifikat KKL dari
Hipwee






Lampiran 3
Nilai KKL




FORM PENILAIAN INSTITUSI LOKASI B
KULIAH KERJA LAPANGAN MAHASISWA Dibuat Rangkap 2 (dua) :

‘ Lembar 1 untuk Institusi Pendidikan *)
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI Lembar 2 untuk Arsip
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
: MENERANGKAN

Nama Mahasiswa . Attyastiani Partiti ’TM?WM

NIM . 130365637

Benar-benar telah melakukan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di _ {1 (P WEE (o™

pada tanggal __[1 Auli 206 sampaidengan ___2 Sepiember 20(b

dan diberikan penifaian sebagai berikut :

No. | ASPEK PENILAIAN , ' Nitai **)

1. | KEDISIPLINAN (penilaian atas kedisiplinan mahasiswa KKL untuk mengikuti 9

| aturan atau kesepakatan yang telah dibuat)
2. | KREATIVITAS (Penilaian atas kemampuan mahasiswa KKL dalam

mengekspresikan ide-ide baru, atau memberikan solusi atas kasus-kasus
yang dihadapi selama KKL) 8¢
3. | KERJASAMA (Penilaian atas kemampuan mahasiswa KKL dalam); (1) menjaga
sopan santun dalam tindakan maupun sikap selama KKL; (2)melakukan
penyesuaian terhadap sistem kerja institusi yang bersangkutan; (3) 9 o
berkomunikasi dan berelasi dalam ruang lingkup kerja intitusi.

4. | KEHADIRAN (Penilaian atas tingkat kehadiran mahasiswa KKL dengan
penjelasan sebagai berikut) :

Sakit p— hari 8 O
ljin e 4 ...... hari
Alpa D eeeeeenenne hari
Total Hadir : 5(7 hari

KESAN UMUM :

Tyas adalawn pebadt wWAWY ferbova ternadap  fontamcon -
bary ‘Ao mudanN  vindul bekegrasama - gelama Prafer Magan
Al Hipwe Sifar Tyas yong detat! Yerhodoe  pel@rgacuinnys
penbawa Wyl yahg  wemvas kan -

.........................................

*) Diserahkan dalam amplop tertutup dan dialamatkan ke Dosen Pembimbing KKL
*¥) Penilaian tiap komponen diberikan dalam bentuk angka dengan range antara 1 - 100



Lampiran 4
Rekap Kegiatan KKL




REKAP KEGIATAN KKL

18 Juli — 2 September, 37 hari kerja

No | Hari dan Tanggal Kegiatan Tanda Tangan
1. | Senin, 11 Juli Menulis feature berjudul “Setelah ‘
2016 Descendants of The Sun, 3Drama Korea { (
Ini Siap Bikin Kamu Baper .
Berkepanjangan” -
2. | Selasa, 12 Juli Menulis feature berjudul “: Bocoran
2016 Hidden Gem Baru di Jogja yang Belum
Banyak Orang Tahu. Ke Sini Yuk Sebelum
Ramai” dan “Hal Spesial yang Cuma :
Dipunyai Kamu yang Nggak Malu A~
Sendirian Ke Mana mana. Kamu Emang
Beda!”
3. | Rabuy, 13 Juli 2016 | Menulis “Masa-Masa MOS SMA Ini pasti o
nggak kamu lupakan™ 1 !
e
4. | Kamis, 14 Juli Menulis “Kreasi nail art yang bisa
2016 dilakukan dengan barang di sekitarmu”
dan AJ)/\
“Mengalahkan Twitter dan Snapchat, _ /'
Pokemon GO Ternyata Masih Kalah Dari 2
Game Ini”
5. | Jumat, 15 Juli Menulis “Mitos Tentang Bra Ini Belum
2016 Tentu Benar. Hati-Hati ya!” /1 ‘
6. | Senin, 18 Juli Menulis feature hiburan mengenai artis |
2016 korea yang dianggap jelek tapi tetap '

dicintai




semangka

7. | Selasa, 19 Juli Menulis kanal hiburan mengenai busana

2016 siswi SMA ,( (2

—
8 Rabu, 20 Juli 2016 | Menulis kanal hiburan tentang meme . |
: Taylor Swift 1 [ ?
/ )

9. | Kamis, 21 Juli Menulis kanal hiburan tentang aroma

2016 lelaki yang disukai wanita /{A}/‘-’

-~ .

10. | Jumat, 22 Juli Menulis kanal hiburan tentang asumsi

2016 wanita tentang gaya hidup lelaki.

/I/(}"Wk

11. | Senin, 25 Juli Menulis kanal style pedoman memilih

2015 kardigan ‘ '

/ )

12. | Selasa, 26 Juli Menulis kanal hubungan tentang cinta _

2016 yang tak terbalas W
13. | Rabu, 27 Juli 2016 | Menulis kanal travel tentang kisah tragis

tempat-tempat wisata W’
/ .

14. | Kamis, 28 Juli Menulis kanal Cowok tentang negara

2016 dengan jumlah wanita terbanyak , 1 ‘ 7

— N
15. | Jumat, 29 Juli Menulis kanal tips tentang olahan kulit
. 7




2016

lengan.

16. | Senin, 1 Agustus | Menulis kanal hiburan tentang seri
2016 kedelapan Harry Potter
5 ——
17. | Selasa, 2 Agustus | Menulis kanal sukses tentang kriteria
2016 bekerja di perusahaan Apple. 1 l !
-
18. | Rabu, 3 Agustus Menulis kanal Travel tentang lokasi
2016 gembok cinta di Indonesia MA/
N =
19. | Kamis, 4 Agustus | Menulis kanal Cowok tentang alasan lelaki
2016 tidak menjawab pertanyaan wanita. W
20. | Jumat, 5 Agustus | Menulis kanal tips tentang kegunaan cuka.
2016 .
— )
21. | Selasa, 9 Agustus | Menulis kanal motivasi tentang kelebihan
2016 orang yang disepelekan.
- )
22. | Rabu, 10 Agustus | Menulis kanal travel tentang misteri Kota
2016 Padang 12. /MM
23. | Kamis, 11 Agustus | Menulis kanal Cowok tentang momen
2016 canggung sesame lelaki. M}/ﬁ’
: —
24. | Jumat, 12 Agustus | Menulis kanal tips tentang mengencangkan
W
i
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25. | Senin, 15 Agustus | Menulis kanal style tentang cara terlihat
2016 tinggi dan langsing. , /a/_’
-
26. | Kamis, 18 Agustus | Menulis kanal travel tentang tempat unik
2016 di Bali. W’
—"
27. | Jumat, 19 Agustus | Menulis kanal tips tentang kebiasaan yang
2016 membuat komedo. W
28. | Senin, 22 Agustus | Mengedit naskah dari penulis.
2016 . y
/ ’
29. | Selasa, 23 Agustus | Mengedit naskah dari penulis. _
2016 /l l !
- >
30. | Rabu, 24 Agustus | Mengedit naskah dari penulis.
2016 /bk}/v
/
31. | Kamis, 25 Agustus | Mengedit naskah dari penulis.
2016 /! ‘ { ‘
—
32. | Jumat, 26 Agustus | Mengedit naskah dari penulis.
2016 /z ‘ 0
-— -
33. | Senin, 29 Agustus | Mengedit naskah dari penulis. '
2016 /VLQ’-
—




34. | Selasa, 30 Agustus | Mengedit naskah dari penulis.
2016
/ | 4
35. | Rabu, 31 Agustus | Mengedit naskah dari penulis.
2016 M
/
36. | Kamis, 1 Mengedit naskah dari penulis.
September 2016 1 ”
-
37. | Jumat, 2 Mengedit naskah dari penulis.
September 2016 ML\'
—
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Yogyakarta, 2 Septermber 2016

Managing Editor
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Nggak Nyangka, 8 Kebiasaan Sepele Ini Ternyata Bikin
Wajahmu Jadi Sarang Komedo

Komedoe muncul karena adanya penyumbatan di pori-por kulit wajsh. Komedo sendiri ada
dua macam, yaillu biackhead, yang berwarna hitam dan whitehead, yang berwarna putih
rekuningan. Mepghilangkan komedo hitam memang lebin sulit dari pada komedo putin,
padahal penyebab komedonya sama. Mulai dari pola makan dan apa yang kamy iakukan
sehari-hari, sebenarnya berpengaruh besar ke kulitr,

Dan iyatanya, produk perawatan semahal apapun nggak akan ampuh menghilangkan
komedomy, kalau kamu masih melakukan kebigsaan-kebiassan inf..

Hati-hati kalau kamu doyan banget makan gorengan. Gorengan dan makanan
bemminyak sangat memicu pertumbuhan komedo

artikel terkait




+ O www.hipwee.com,

Hati-hati kalau kamu doyan banget makan gorengan. Gorengan dan makanan
berminyak sangat memicu pertumbuhan komedo

Minyalk vang masuk ke tibuh secara bedebihan adalah pemicy utama kXomedo. Apalagi kalau
minyaknya sudah dipakei berutang-utang, nggak bagus juga untuk kesehatan. Makanan yang
berminyak harus dihindari sgar komedo nggak merajatela di wajah. Minyak yang swdah
terlanjur dikensumsi biss diimbangi dengan sayur dan buah-bushan.

Malas keramas membuat kulit kepalamu berminyak, lalu minyaknya menetes ke
wajahmu sehingga menimbulkan komedo

wkomeco ‘h‘nam'nya‘ banyak banget
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yang berminyak bica menermpelian minyaknya k2 wajal:. apalagi =etika wajahrrer kotor,
rinyak dari kulit kepata akan kecampur dengan bakteri yang bikin periporl wajah tersumbat.
Nggak butuh waktu lama buat komedo Dersarang di waiah. Hiil

Bekas masker wajah yang nggak dibilas dengan bersih juga menjadi salah satu
penyebab komedo. Please, jangan disepelekan!

Kebanyakan masker butuh dibiies dulu cetelah digunakan, terutarna dengan air hangat agar
pori-pori membuka dan sisa masker lebih bersih. Namun, banyak yang menganaikannya, asal-
asatan membilas maskar bahkan kadang belum sepenuhnya menghilangkan noda masker

Bukannya bersih, yarg ada wajah akan dipenum komedc. Sisa masker yang mesempel ci kulit
jika dibiarkan bisa menimbutkan komedo. Jadi pastikan masker diilas dengan benar
Faktanya, komedo disebabkan oleh kebiasaan menyentuh kutit muka, yang bikin
bakteri daxi tangan berpindah ke wajah
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Faktanya, komedo disebabkan oleh kebiasaan menyentuh kulit muka, yang bikin
bakteri dari tangan berpindah ke wajah

Jangan sembarangan mengelap wajah, terutama pakai tangan, Harus dipastikan dulu
webersihan tangan, jangan sampat tangan vang kotor tersentuh ke wajah. Bakteri di tangan
Liga menyverang wajah dan bisa menyebabkan infeksi yang berujung komedo dan jerawat.
Meski kadang sulit untuk mengontrol tangan, kebiasaan menyentuh wajah harus sangat
dikrangi.

Temyata kopi juga bisa bikin komedo, kandungan kafein merangsang kelenjar minyak
berlebih di kalit




Selain nggak bagus uniuk kesehatan, kopi juga nggak bagus untuk xult wajeh. Yang bikin
nggak bagus adalah kendungan kafein daiam kopl, bisa merangsang minyak bariebih pada
wajah. Kalau waiah sudah digenuhi minyak, sudah pasti xomedo akan segers bermunculan.
Buat pecinta kafein kavaknya harus lebih berhati-hati, deh

Merokok atau berada di sekitar orang merokok bisa menintbulkan komedo, tho

Rokok, apalagl asaphys memang berbahaya untuk paru-paru dan menimbulikan banyak
penyakit seperti yang tzrtubs di bungkusnya. Tapi ada satu lag! yang belum tertulis, yaitu
menyelabkan komeada Asap rokok mengandung zat yang sangat berbshaya untuk kulit dan
mendukung perkembangan komedo diwajah. Jadi nggak cuma yang merokok saja, meski
kamu perokok pasif tetap bisa kena dampaknya.




Kebiasaan tidur posisi miring membuat wajah meneinpel di kantal. Ini bikin zalitmu
berkeringat, iritasi dan berkomedo

Bahkan posisi tidur aja bisa bikin wajah berkomedo, apatagi kalau ket menempekan
wajanu ke bantal. Biasanya ketika tidur dalsm posisi mising, setengan wvajah apslag hidung
akan menempe! terus ke bantal Nggak setiag sazt bantat bersih dari hakten, terutzma kalau
hantalnya jarang cicuci. Bakter i bantal hisa berbahaya untuk kesehatan kubt waishmu, Jadi
jaga baik-baik kebersihan bantalmut

Meski capek, jangan pemah malas untuk rutin mencuci muka. Wajah kotor sggak
boleh dibiarkay, atau komedo bakal berdatangan
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) Mééki cépek, jangén pe‘mah malas untuk rutmmencucl M& Wajah kotor ﬁggaik '
boleh dibiarkan, atau komedo bakal berdatangan

Salah satu yang membusat komedo sering mempir ke wajah adalah membiarkan wajah kotor.
Apalagi kalau wajah yang kotor itu dibawa tidur, nggak hutul wakty lama untuk
herkembanghiaknya komedo dan jerawat di waiahmu, Makanya ruiin mencuci wajah adatah
hial wajib buat kamu yang masih sayang dengan wajahmii.

Nggsk nyangka kan, ternyata ada banyak hal sepele yang bisa menimbulican komedo di
wajah. Padahal kebiasaan-kebiasaan itu pasti sering banaget dilakukan baryak arang,
termasuk kamu. So, kurang-kurangin, yat




Biar ke Bali Nggak ke Situ-Situ Aja, Kamu Harus artikel terka
Kunjungi 10 Tempat Unik di Bali Ini. Aneh tapi Nyata!

%5 Like Page 18 thag

Siapa sih yang nggak pengen ke Bali, apalagi ke pantainya. Partai-pantai &i Bell memang
terkenal bagus-bagus, turis asing pun juga banyak yang rela datang ke sara demi berjemur.
Tapi Bali nggak cuma punya pantai, ada banyak tempat indan dan unik famnya Kamu bakal
ruqi banget kalau nggak datang ke tempat-tempat unik di Bali ini. Tempat yang nggak bakal
kamts sangka bahkan ada ¢t dunia int.

Buat kamu yang suka suasana horror bisa kunjungi Taman Festival di Bali. Kerasa
banget horornya.
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Buat kamu yang suka suasana horror bisa kunjungi Taman Festival di Bali. Kerasa
banget horomnya.

Taman Festival ini dulunya adalah temipat rekreasi yang menyediakan berbagal wahana.
Savangnya, sudah belasan tahun taman ini ditinggalkan begitu saia. Sekarang Taman Festival
justry fadi tujuan wisata yang unik, apalagi untuk foto. Katanya di taman ini dutunya ada
sebuah kolam yang menjadi kandang buaya, tapi buaya-buaya tu sekarang sudah tidak ads
Tempal ini juga dikenal horror karena bangunannya yang terbengkalat dan tidak terawat.

Kalau kamu suka menyelam, kunjungi saja candi di bawah Jaut yang sempat bikin
heboh ini.
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Jangan mikis macanrmacam duly, candi int hukan milik kerajaan laat apalagi paninggalan
atlantis. Candi ini memang sempat bikin heboh karena banvak yang menyangka ind
peninggalan arkeolod. Ternyata tandi yang disebul Taman Purs ind sebenariys adalah
buatan manusia madem. Patung-natung dan bagian candt fainnva sengaja di teggeiamkan
untuk kenservasi. Sekarang Taman Pura juga menjadi tempat wisata yang favas banget
Sikunjungl. Jarangjarang kan bisa ke candi tepi di bawah faut.

0000

Candi di Desa Tista Karangasem yang penuh misteri bakal bikin kamu tambah
penasaran.
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Candi Hindu di Balt memang jadi pemandangan vang sudaly biasa, 1api beda lagi dengan
candi yang ada di Desa Tista. Candi ini menjadi menarfk karena terlihat kurang terawat dan
ditinggalkan. Candi ini bukan candi utuh karena pembangunannya tidak diselesaikan. Tidak
banyak informasi tentang candi inj, bahkan nama aslinya saja tidak ada yang tahu. Kata orang
sekstar, tempat ini dijaga oleh para arwah, jadi makin misterius ya,

Pantai Pasih Uug atau Breken Beach di Nusa Penida nggak kalah unik dan indah buat
kamu kunjungi.

Pantal ini punya tebing vang berlubang ¢ bagian tengahnya, makanya disebut sebagai 8roken
Beachi. Tapi lubang ity hanya ada dibagian bawahnya s3ja, sedangkan bagian atas jadi
membeniuk jembatan alami yang bisa kamu seberangi. Nggak cuma tebing saja, air lautnya
yang sangat jemih juga hisa kanw nikmati. Kadang akan terfihat ikan pari dan penyu yang
sedang berenang di laut jika dilihat dari atas. Suasana pantainya jault dari rumah penduduk
meimbyat pantat ini masibh sangat sepi dan alami.

x5, X 3 3 3.3 3 LISXE P L - oy 3l
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Pernah mengunjungi rumah bawah tanah? Kamu bisa masuk ke Goa Gala-gala buat
1056  ngerasain tinggal di bawah tanah.

= Ruangar-ruangan di dalam rumah

@ Goa Gata-Gala segenamya adalah rumah yang terinspirasi dari cerita Manzbarals, tempat
Pancawa bersemounyl ketika &an dibunun. Sang pembuatnya adalah Mangky Byasa,
@ membutuhkan weidu sebefas tahun baginya yang seorang dirl membduat ramah uaik ind
Rumah bawan tansh ini benar-benar tersembunyi, hanya ada belrerapa lubang yang
o mengarahkan masuk ke dalam rumah. Tapi seperti rumah pada unuminye, Goa Gala-Gala
punya ruangan-ruangan sendirt sepertt dapur, ruang tamw, kamar tidur dan ada ruang
meditasi bagi Mangku Byasa. Peraolan vang ada juga dari bebziuan yang dipahat. Rumah
seperti ini sangat jarang ada di Indenesia, jadi nggak heran kalau menark para wisatawan
untuk datang.

Bali juga punya Bukit Telebbuies dengan hamparan rumput hijaunya. Siapa tahu kamu
nemu Teletubbies di sini.
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v o . Ada lagi desa yanq aneh di Bali, yakni desa orang tunanmgudi Bengkala Kalaumau

1056 ngobrel harus dengan bahasa isyarat kolok.

Kebanyakan warga di desa ini memang merupakan tunarungu, merexa berkomunikesi dengan
mznggunakan bahasa isyarat kolok yang sudah ada sejak heberapa abac lalu. Banyai warga
yang tunarungy dikarenakan oleh masalah genetic, jadi turun temuren. Warda yang bukan
tunarungy pun juga belajar bahasa isyarat. Di sini wnarungu tidak diciskeminas) tapi wstry
dihormati karena mereka terkenal baik, cisiplin dan Jujur. Tempat mi layak kamu kunungl
kalau ke Bali untuk meliat sendiri Dagaimana desa kolpk ini.

Nah, ada macan-macam tempat unik di 8zt yang bisa kamu datang . Bisr kburannws nggak
cuma di situ-situ aja. kanw bisa datang ke terpat-tempat ity dan mezasakan sendini sensasi
keanehannya. Dilarsin bakal menyesal kalau ke Bali cuma ke pantai aia, :angan mau katah
sama turis asing yang sudah ssmpal sana
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Setelah Descendants of The Sun, 3+2 Drama Korea Ini
Siap Bikin Kamu Baper Berkepanjangan

13621 e
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Beberapa wakiu lalu Descendants of The Sun memang barhasii membuat baper, Perpaduan
gantenqnya Yoo Shi Jin dan cerita yang mengadik perasaan memang nggak ganwasg
dilupskan,

Tapt buatmu yang sudah sembuh dari rasa baper, bersiaplah dibuat baper lagi dengan drams
drama Korea daru ini, Tak hanya aktormya yang tampan dan cantik, drama-drama ini juga
menampitkan kisah cinta yang dalam dari tokohnya. Nggak kalah dari Descendants of The
Sun deh pokoknyat

1 Doctors, rumah sakit pun juga bisa menjadi tempat untuk saling mencintai
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1. Doctors, rumah sakit pun juga bisa menjadi tempat untuk saling mencintai

rama ini akan mengajakmu untuk tenggelam dalam kisah cinta para dokter di sshagh rumah
sakit. Pemeran utama drama ini adalab Park Shin Hye, yang di Korea sendini dikengt cengan
dramatiya yang selaky Derating tinggi. Park Shin Hye menjadi dokter yang dulunys adalah
seorang perempuan berandalan 1s akan dipertemukan dengan Kim Rae Won yang berperan
sehagai dokter bedan yang merupakan pewaris perusahasn, Mesk: awalnya drama ini diduga
gagal, tapi ternvata ratingnva c.kup menjanjikan,

2. Uncontrollably Fond, kecantikan Suzy dipadukan dengan karisma Kim Woo Bin
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Setelah melihat Song Joong Ki dan Song Hye Kyo yang cantik dan tampan dipasangkan
daiam Descendat of The Sun, kini ada lagi pasangan yang siap meluluhkan hatimu. Bae Suzy
yang begitu dipuja-puja lelaki di Korea dan Kim Woo Bin yang penuh kariama beradu akting
datam drama Uncantrollably Fond. Drama ini disebut sebut sebagai Desoendants of The Sun
selanjutnya, bahkan diperkira<an akan melampaui kesuksesannya. Mesk: baru tayang dua
episode, kamu sudah dibuat baper dengan kisah masa lalu Suzy dan 'Woo Bin.

3. W, kisah cinta dunia nyata dan komik. Lee Jong Suk menjadi tokch webtoon yang
berhasil meluluhkan hati wanita di dunia nyata

2w via Soompit

wy

Bagaimana jika toxoh komik yang kamu baca tiba-tiba menjadi nyata? Atau jusiru sebalilowa,
kamulah yang masuk ke datam komik tersebut. Lee Jong Suk berperan sebagzi tokoh dari
sebuah Webtoon yang terkenal tamipan dan kaya. Sedangkan lawan mainnys, Han Hyo J<o,
adalah seorang ahii bedah di dunia nvata. Drama ini mengisahkan kisah cinta dua tokoh beda
dunia tersebut. Meski belum 1ayang, kamu akan dibuat penasaran dengan konse: cerita vang
unik. Bahkan teaser yang ditampilkan pun sukses mengundang perhatian dengan
menunjukkan Lee Jong Suk yang bertumuran darah.

Loh, 2 drama lairnya ke mana? Kamu bisa cek 5 drama Korea lain yang nggak kalak
bikin baper di sini.

Drama-drama ini sedang hangat dibicarakan dan banyak yang menyandirgkannya dengan
kesuksesan Descendant sof The Sun. Uniknya lagi ketiga drama ini punyz kaitan diantara
aktornya. Lee Jong Suk misalnya, pernah beradu akting dengan Kim Woo Bin dan Park Shin
Hye. Sedangkan Kim Wea Bin pernah beradu akting dengan Lee Min Ho vang merupakan
kekasih Suzy. Semakin membuat penasaran bagaimanachemistry di antara meseka Sama-
sama punya cerita romantis dan bertebaran aktor tampan, menurut kalian drama mana yang
paling menarik?




